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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi media televisi di 
kalangan orang tua dan  faktor-faktor yang mempengaruhi literasi media televisi  di 
kalangan orang tua di Padukuhan Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan 
di Padukuhan Sanggrahan, Caturtunggal, Depok, Sleman. Pengambilan sampel 
dengan purposive sampling. Subjek penelitian 4 informan yang mempunyai anak 
usia 2-5 tahun dan kepala Padukuhan Sanggrahan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara dan observasi. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi data. Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif Milles & 
Hubberman, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi media orang tua dalam 
penelitian ini dapat dikategorikan sebagai literasi media tingkat dasar. Orang tua 
yang tergolong dalam kategori penonton berat dengan frekuensi menonton antara 
2-5 jam dalam sehari dan didominasi untuk tujuan hiburan. Kemampuan orang tua 
dalam menganalisis informasi secara kritis masih terbatas. Pendampingan yang 
dilakukan orang tua kepada anak dalam menonton televisi dilakukan dengan cara, 
1) menjelaskan tayangan yang ada sambil mendampingi ketika menonton, 2) 
meminta anak mengganti ke siaran yang lain apabila ada tayangan yang kurang 
pantas, 3) meletakkan televisi di tempat yang mudah untuk melakukan pengawasan, 
4) melakukan pembatasan menonton televisi. Faktor pendukung literasi orang tua, 
yaitu adanya dukungan keluarga dan adanya jam belajar masyarakat. Sementara 
faktor penghambat adalah kesibukan orang tua sehingga pendampingan tidak 
konsisten dan kurangnya pengetahuan tentang literasi media.  
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This study aims to describe television media literacy among parents and 
factors affecting television media literacy among parents of Sanggukahan 
Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman. 
This research used qualitative approach with descriptive type. The research 
conducted in Padukuhan Sanggrahan, Caturtunggal, Depok, Sleman. Sampling by 
purposive sampling. Research subjects four informants informants who have 
children aged 2-5 years and the head of Padukuhan Sanggrahan. Data collection 
techniques used was interviews and observations. Test data validity which it used 
is data triangulation. The data analysis used Milles & Hubberman interactive 
analysis technique which consist data reduction, data presentation and conclusion. 
The results showed the parent media literacy in this study can be categorized 
as basic level media literacy. Parents become to the category of heavy viewers with 
the frequency of watching between 2-5 hours a day and dominated for 
entertainment purposes. The ability of parents to analyze information critically was 
still limited. Parenting accompaniment to the child when watching television was 
done in a way: 1) explaining the existing impressions while accompanying when 
watching, 2) asking the child to change to another broadcast if there are 
inappropriate impressions, 3) putting the television in an easy place to do 
Supervision, 4) making restrictions on watching television. The factors for 
supporting parents' literacy are families support and the community learning hours. 
While the inhibiting factor of parent's literacy is the bustle of the parents so that the 
assistance is inconsistent, and the less knowledge of media literacy. 
 
















“Melarang menonton televisi itu tidak mungkin, yang bisa kita lakukan adalah 
memilih dan memilahnya.” 
(Ahmad Ghozi) 
“Perlu disadari bahwa anak-anak menonton televisi secara pasif (menerima segala 
hal yang ada disana), maka daripada itu orang tua harus mendampinginya.” 
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A. Latar Belakang 
Media massa sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
masyarakat. Setiap hari kita berinteraksi secara sengaja, maupun tidak sengaja 
dengan media. Menurut Association for Education and Communication 
Technologi (AECT) mendefinisikan media, yaitu sebagai bentuk yang 
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Media massa telah 
menjadi suatu kekuatan baru yang mampu mempengaruhi kehidupan manusia 
di abad modern seperti sekarang ini. Betapa kuatnya peran media massa saat 
ini telah dapat mengambil alih fungsi sosial, mendominasi kehidupan bahkan 
mempengaruhi emosi dan daya nalar manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu jenis media massa yang mayoritas ada di setiap rumah adalah 
televisi. Televisi memiliki sifat audio visual dan memiliki banyak fungsi di 
antaranya fungsi informasi, fungsi pendidikan, dan fungsi hiburan. 
Industri penyiaran Indonesia berkembang pesat pasca runtuhnya rezim 
Orde Baru pada tahun 1998. Menurut artikel yang di realise dari website 
kominfo.go.id yang berjudul “Konvensi RSKKNI Produser TV” Indonesia 
memiliki 6 stasiun televisi pada tahun 2008, dan tahun 2012 memiliki 62 
stasiun (Data Ditjen PPI, 2012). Jumlah stasiun radio juga meningkat dari 700 
stasiun radio pada akhir 2010 terdapat sekitar 2590 lembaga penyiaran radio 
yang berproses di Kemkominfo (Data PRSSNI tahun 2011). Antar stasiun 
televisi akan saling berkompetisi menampilkan tayangan terbaik untuk 
penonton. Pesan-pesan yang disampaikan oleh media massa sangat banyak dan 
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bentuknya beragam, seperti sinetron, kartun, berita, drama, reality show, musik, 
dan olah raga yang sangat memanjakan masyarakat. Stasiun televisi sekarang 
ini melakukan siaran rata-rata sudah 24 jam sehari. 
Keberadaan  televisi  telah  dianggap  pisau  bermata  dua  yang  memiliki 
dampak positif dan  negatif  bagi penontonnya. Selain memberikan tayangan 
yang sesuai dengan fungsi media massa, yaitu sebagai media informasi, 
edukasi, hiburan, dan sosial kontrol. Pada saat beriringan banyak kalangan yang 
menjadi khawatir akan dampak negatif tayangan televisi, tak terkecuali 
pornografi, kekerasan dan kepentingan institusi yang mengandung kepentingan 
ekonomi, pilitik, dan budaya.  
Sejak abad ke 20, kepentingan kapital telah menentukan arah tumbuhnya 
media, bahkan besar-kuatnya media. Menurut Achyar (2015),  
pemilik media adalah para “businessman”; mereka merupakan pemilik modal 
yang mendirikan atau turut mendirikan usaha media dan berupaya untuk 
mencari keuntungan ekonomi melalui usahanya itu. Struktur organisasi media 
menjadi berkaitan dengan sistem ekonomi kapitalis yang membawa tujuan 
bisnis kompetitif dari pemilik industri media. 
Terjadinya revolusi teknologi penyiaran dan informasi di Indonesia, 
industri media terbentuk dan menjadi besar dengan cara kepemilikan saham, 
pembentukan kerja sama, atau pendirian perusahaan komunikasi yang besar 
yang memiliki puluhan bahkan ratusan media. Lebih lanjut, Saverin dan 
Tankard (2007) mengatakan fenomena tersebut bukanlah semata-mata 
fenomena bisnis melainkan fenomena ekonomi-politik yang melibatkan 
kekuasaan. Kepemilikan media tidak hanya dalam masalah produk, tetapi 
berkaitan juga dengan informasi dan pesan yang akan dibangun dan 
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disosialisasikan kepada publik. Contoh dalam korporasi media di Indonesia, 
seperti PT. MNC Group, PT. Trans Corp, dan lain sebagainya. Dari sekian 
banyak korporasi media khususnya televisi, sebagian besar masih berorientasi 
pada bisnis dan menyajikan tayangan yang laku dan populer di masyarakat 
tanpa memperdulikan tayangan tersebut melecehkan logika, merusak budaya, 
dan moral anak bangsa. Menurut data dari survei indeks kualitas program siaran 
tv ekspose survei 2 tahun 2016 yang dilakukan oleh lembaga Komisi Penyiaran 
Indonesia menunjukkan bahwa program  siaran  TV  yang  dinilai berkualitas 
(indeks di atas 4) hanya program wisata/budaya. Program siaran yang dinilai 
tidak berkualitas menurut responden ahli adalah infotainmet dan sinetron/film. 
 
Gambar 1. Diagram Hasil Survei KPI 
Salah satu faktor tayangan itu tidak baik atau tidak layak adalah tayangan 
kekerasan. Tayangan kekerasan banyak dimanfaatkan sebagai komoditas yang 
menguntungkan dari dunia hiburan. Bila dicermati berdasarkan indikator 
kualitas program sinetron/film, hasil survei periode Mei-Juni 2016 oleh KPI 
menunjukkan aspek ‘membentuk watak, identitas, dan jati diri bangsa 
Indonesia yang bertakwa dan beriman’ menunjukkan angka yang paling 
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rendah, yaitu 2.39. Selain itu, cerita sinetron dinilai tidak relevan dan muatan 
kekerasan dinilai masih ada. Padahal pada jam-jam tayang ketika keluarga 
berkumpul banyak keluarga yang menonton sinetron/film secara bersamaan 
atau yang biasa disebut prime time.  
Sampai saat ini makin sedikit stasiun televisi yang memperhatikan unsur 
edukasi untuk pemirsanya, tayangan-tayangan yang memiliki unsur edukasinya 
terus berkurang tergusur oleh tayangan yang kurang mengedukasi. Padahal 
televisi adalah sebuah media yang memberikan informasi dan pengetahuan 
melalui media audio visual, yang notabene adalah media yang dapat dengan 
mudah diserap oleh semua kalangan, dan nilai – nilai yang ditanamkan lewat 
televisi, akan memberikan kesan tersendiri pada pemirsa dan mempunyai 
pengaruh terhadap pola sikap seseorang. 
Isu penyiaran yang menarik perhatian dan menjadi sorotan masyarakat 
adalah masalah isi siaran televisi yang kurang ramah terhadap anak. Hal ini 
penting karena sebagai media yang paling banyak dikonsumsi anak, sudah 
seharusnya televisi mampu membebaskan dirinya dari segala macam bentuk 
kekerasan. Televisi merupakan media penting bagi anak – anak untuk 
menginternalisasikan nilai – nilai sosial tertentu di masyarakat. Arti penting 
melindungi anak dari dari informasi kekerasaan ditegaskan melalui pasal 28B 
ayat 2 UUD 1945 Amandemen serta UU No.23/2002 tentang perlindungan 
anak dan UU No.32 /2002 tentang penyiaran.  
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) adalah lembaga resmi pemerintah 
yang menangani terkait penyiaran stasiun televisi di Indonesia. Tugasnya untuk 
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menjaga mutu siaran dan menjalankan undang-undang terkait penyiaran. 
Namun hingga saat ini fungsinya masih belum optimal, masih banyak 
tayangan-tayangan yang lulus sensor dan ditayangkan di televisi. 
Di Indonesia banyak yang menganggap televisi merupakan bagian dari 
keluarga. Televisi dianggap sebagai pembantu untuk mengasuh anak karena 
anak-anak sangat gemar dan menyukai televisi. Sebagai mana yang disebutkan 
Cooney (dalam Chen, Jhon. 1996: xiii) anak-anak dan televisi adalah 
perpaduan yang sangat kuat, sebagaimana diketahui benar oleh para pemasang 
iklan, pendidik, khususnya anak-anak serta orang tua mereka sendiri. Keadaan 
ini dalam masyarakat, banyak orang tua yang menyerahkan pengasuhannya 
kepada televisi. Sejak usia dini anak sudah terpapar dengan berbagai macam 
tayangan televisi. Keluarga menduduki posisi terpenting yang memiliki 
perhatian terhadap pendidikan anak. Biasanya keluarga terdiri dari Ayah, Ibu 
dan anak-anak. Berkaitan dengan literasi media, maka keluarga yang dimaksud 
di sini adalah ayah dan ibu. Apabila ayah/ibu telah memiliki pengetahuan dan 
keterampilan mengenai media, mereka dapat memahami, menganalisa, 
mengkritisi saat berinteraksi dengan media. Ayah/ibu pada akhirnya dapat 
membentengi dirinya, sehingga pada akhirnya dapat menjadi panutan yang baik 
bagi anak (Latifa, 2014: 259). 
Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia. 
Yogyakarta sering disebut dengan kota pendidikan dan kota budaya. 
Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin cepat, mengharuskan 
Yogyakarta mulai bertransformasi untuk menjadi kota yang modern namun 
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tidak meninggalkan keistimewaannya. Masyarakat dituntun untuk semakin bisa 
mengonsumsi perkembangan teknologi dengan bijak. Salah satu Padukuhan 
yang berada di provinsi D.I.Yogyakarta adalah Padukuhan Sanggrahan. 
Menurut hasil wawancara dengan bapak kepala Padukuhan Sanggrahan, 
Padukuhan Sanggrahan berada di kelurahan Condongcatur yang mana 
merupakan salah satu desa yang termasuk dalam desa percontohan Nasional. 
Padukuhan Sanggrahan berlokasi yang berdekatan dengan berbagai macam 
perguruan tinggi. Perkembanganpun sangatlah pesat, masyarakatnya pun harus 
cermat dalam mengahadapi tantangan zaman ini. Padukuhan Sanggrahan 
sendiri saat ini sedang mengalami masa bertransformasi dari masyarakat 
pedesaan menuju masyarakat perkotaan, hal tersebut disampaikan oleh salah 
satu Sekretaris RT di Padukuhan Sanggrahan. 
Berdasarkan hasil observasi lapangan di Padukuhan Sanggrahan 
mempunyai banyak lokasi yang ditempati sejumlah instansi dan industri. Salah 
satunya adalah Mapolda DIY, yang berada dalam wilayah RW 09 Padukuhan 
Sanggrahan. Menurut hasil observasi peneliti aktifitas yang dilakukan di sekitar 
kepolisian kadang menimbulkan rasa cemas dan khawatif dari orang tua 
terhadap anak-anak mereka. Dan juga wilayah Padukuhan Sanggrahan yang 
berada pada daerah yang dekat dengan perkotaan yang disimbolkan dengan 
adanya salah satu pusat perbelajaan terbesar di Jogja menimbulkan efek 
pergaulan sosial yang tinggi, masyarakat urban meningkat dan lingkungan 
menjadi kurang nyaman untuk anak mereka tumbuh kembang. Sehingga 
banyak orang tua melakukan tindakan meminimalisis anak untuk kontak 
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dengan lingkungan di luar rumah mereka. Pendidikan anak dilakukan di dalam 
rumah dan interaksi hanya dengan orang-orang yang berada di dalam rumah. 
Tak pelak televisi sebagai pancingan anak untuk betah di dalam rumah.  
Orang tua memiliki peran di samping mengasuh anak mereka juga 
melakukan aktifitas sosial seperti bekerja, menjalankan aktifitas sosial di 
lingkungannya dan lain sebagainya. Seorang ayah merupakan kepala keluarga 
yang juga mencari nafkah untuk keluarganya. Peran ibu dipastikan sangat urgen 
dalam keluarga khususnya pengasuhan anak. Namun peran ibu sekarang mulai 
bertransformasi seiring pergeseran makna, perempuan tidak hanya mengurusi 
masalah rumah tangga, banyak dari kalangan ibu-ibu yang mempunyai anak 
kecil bekerja. Sehingga peran untuk mengasuh anak kurang maksimal di 
karenakan kesibukan orang tua. Hal tersebut juga peneliti temui di Padukuhan 
Sanggrahan, faktor ekonomi keluarga membuat pengasuhan terhadap anak 
menjadi kurang maksimal. 
Pengaruh televisi sebagai media hiburan yang dapat mempengaruhi sikap 
dan perilaku seseorang juga terjadi. Berdasarkan observasi, peneliti mendapati 
anak sudah mengenal pacaran dari sinetron yang ada dalam televisi, hal 
tersebut ditunjukkan dengan salah satu anak memperlihatkan foto pacarnya 
kepada peneliti dalam kegiatan bimbingan belajar. Fenomena tersebut 
mengindikasikan bahwa ketika anak menonton televisi tanpa ada bimbingan 
dan pendampingan dari pihak lain seperti orang tua, anak tersebut akan 
langsung mengkontruksi apa yang ada dalam televisi sebagai sesuai yang baik 
dan dapat ditiru. Pengaruh televise lain juga nampak tak kala anak mulai 
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mengenal dengan bintang-bintang dalam sinetron. Anak banyak membicarakan 
kelakuan dan artis di sinetron, padahal itu belum tentu hal yang baik untuk usia 
mereka.   
Di tengah kondisi membanjirnya pesan dalam televisi tersebut, perlu 
disikapi dengan kritis. Kehadiran literasi media televisi sangat diperlukan. 
Orang tua yang memiliki pemahaman yang tinggi tentang pengetahuan dan 
aplikasi literasi media mungkin tidak menimbulkan masalah, karena bagi 
mereka yang literasinya tinggi mereka mampu untuk memilah dan memilih 
tayangan televisi yang sesuai dengan usia anak mereka, namun bagi orang tua 
yang pemahaman literasinya rendah bukan tidak mungkin menimbulkan 
masalah. Hal ini terjadi karena orang tua tidak selektif dalam memilih tayangan 
yang sesuai bagi anak. Padahal tayangan televisi yang tidak sesuai dengan usia 
anak, bukan tidak mungkin akan dapat membentuk karakter negatif. Di sinilah 
orang tua memiliki peranan penting dalam mengenalkan dasar literasi kepada 
anak (Senechal et al, 2006). Oleh karena itu peran dari orang tua untuk untuk 
melindungi anak pada waktu menonton televisi sangat diharapkan agar anak 
terbebas dari pengaruh negatif siaran televisi. Keluarga  memiliki peranan 
penting dalam  pengembangan  literasi  media (media  literacy)  Orang  tua  kini  
bukan  lagi  sebagai  referensi  tunggal  atau  utama dalam  pembentukan  prilaku  
anak,  namun  orang  tua  memiliki  pesaing  yang  juga disukai  oleh  anak  –  
anak  yaitu  televisi. Televisi menjadi  salah  satu  elemen lingkungan yang turut 
membentuk kepribadian dan prilaku anak.  
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B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka dapat diuraikan masalah sebagai 
berikut: 
1. Terjadinya kapitalisasi kepemilikan stasiun televisi di Indonesia yang 
mempengaruhi konten siaran televisi. 
2. Mayoritas televisi memiliki tayangan kurang edukatif, lebih berorientasi pada 
bisnis. 
3. Lembaga Komisi Penyiaran Indonesia yang belum menjalankan fungsinya 
dengan maksimal. 
4. Lingkungan Padukuhan Sanggrahan yang kurang kondusif untuk lingkungan 
anak sehingga pengasuhan anak di dalam rumah. 
5. Masih rendahnya tingkat literasi media televisi baik orang tua maupun anak 
dalam memilah dan memilih tayangan televisi yang sesuai. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada literasi media televisi di kalangan orang 
tua di Padukuhan Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman terkait dengan 
pendampingan anak menonton televisi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari pembatasan masalah yang diperoleh di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian adalah 
1. Bagaimana literasi media televisi di kalangan orang tua di Padukuhan 
Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman? 
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2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi literasi orang tua terhadap media 
televisi di Padukuhan Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
1. Mendeskripsikan literasi media televisi di kalangan orang tua di Padukuhan 
Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi literasi orang tua terhadap media 
televisi di Padukuhan Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 
Dapat memberikan sumbangan kelimuan tentang literasi media televisi 
di kalangan orang tua. 
2. Bagi Orang tua 
Dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan pendidikan literasi 
media televisi dalam keluarga 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya khususnya yang terkait dengan 







A. Televisi sebagai Media Massa 
1. Pengertian Televisi 
Dalam bahasa inggris televisi ini disebut dengan Television. Istilah 
“Television” berasal dari bahasa Yunani yakni Tele yang artinya far, off, jauh. 
Ditambah dengan Vision yang berasal dari bahasa Latin vision, yang artinya to 
see, melihat. Jadi artinya secara harfiah, televisi adalah melihat jauh. Televisi 
adalah sebuah alat penangkap siaran yang bergambar dan bersuara yang 
dipancarkan melalui gelombang elektromagnetik maka televisi merupakan alat 
media massa yang tampak atau dapat dilihat dari jarak jauh oleh khalayak. 
Menurut Effendy (1989) televisi merupakan media komunikasi jarak jauh 
dengan penanyangan gambar dan pendengaran suara, baik melalui kawat 
maupun secara elektro magnetik tanpa kawat.  
2. Pengertian Media Massa 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) media dapat diartikan 
sebagai: 1) alat, dan 2) alat atau sarana komunikasi seperti majalah, radio, 
televisi, film, poster dan spanduk. Sedangkan Association For Education And 
Communication Technologi (AECT) yang dikutip oleh Tamburata (2013: 39) 
mendefisinikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu 
proses penyaluran informasi. Education Association mendefinisikan sebagai 
benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan 
beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik. Dari beberapa definisi di 
atas dapat dikatakan media merupakan perantara dari suatu proses komunikasi. 
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Pemahaman ini mengarahkan kita pada definisi lain yang tak kalah penting 
tatkala berbicara tentang media yaitu komunikasi. Komunikasi adalah kegiatan 
yang melibatkan pengiriman pesan dari sumber ke penerima yang dapat 
mendekode atau memahami pesan yang telah dikirimkan. Nyatalah di sini 
bahwa media tidak sekadar membawa “teks”, tetapi juga mempengaruhi teks-
teks ini dengan berbagai cara. 
Media massa secara garis besar terdapat dua jenis, yaitu media cetak dan 
media elektronik. Menurut Tamburata (2013: 41) media massa yang dicetak 
dan diterbitkan secara berkala seperti surat kabar, majalah. Media Elektronik 
adalah sarana media massa yang dipergunakan alat-alat elektronik modern, 
misal radio, televisi, dan film. 
3. Perkembangan Televisi 
Penemuan televisi dimulai oleh seorang berkebangsaan Jerman bernama 
Paul Nipkow pada tahun 1884, kemudian Charles F. Jenkins di AS pada tahun 
1890. Studi dimulai dengan pengiriman sinyal gambar secara elektromagnetis 
dapat dilakukan melalui tabung sinar katoda tahun 1884, kemudian penemuan 
kutub elektroda pengatur arus tahun 1904 dan pelepasan gas neon tahun 1917. 
Siaran televisi pertama di Indonesia ditayangkan TVRI pada tanggal 17 
Agustus 1962 yang bertepatan dengan peringatan Hari Kemerdekaan Republik 
Indonesia pukul 07.30-11.02 WIB di Istana Negara. Selama beberapa dekade 
TVRI memegang kendali penyiaran televisi, namun selanjutnya dengan seiring 
mulai tumbuh berkembangnya siaran televisi swasta seperti RCTI (1989), 
SCTV (1990), TPI (1991), ANTeve (1993), Indosiar (1995), MetroTV (2000), 
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dan televisi swasta lainnya. Kini pilihan untuk menonton tayangan acara 
semakin beragam. 
Televisi mampu menjangkau daerah-daerah yang jauh secara geografis, 
ia juga hadir di ruang-ruang publik hingga ruang yang sangat pribadi. Televisi 
merupakan gabungan dari media dengar dan gambar hidup (gerak atau live) 
yang bisa bersifat politis, informatif, hiburan, pendidikan, atau bahkan 
gabungan dari ketiga unsur tersebut (Rosmawati, 2010:157). Oleh karena itu, 
televisi memiliki kekhasan tersendiri yaitu kemampuannya yang luar biasa 
sangat bermanfaat bagi banyak pihak, baik dari kalangan ekonomi hingga 
politik. 
Saat ini selain televisi terrestrial juga sudah ada televisi berlangganan 
yang dapat dinikmati penonton. Kemunculan televisi berlangganan di 
Indonesia ketika pada tahun 2007, hak siar Liga Inggris yang tak lagi didapati 
oleh satu pun TV terrestrial, melainkan sebuah TV berlangganan. Pro kontra 
pun muncul di masyarakat dan pengamat media. Selama ini hak siar menjadi 
hak eksklusif dari stasiun televisi, namun kini pun dapat dimilik televisi 
berlangganan. Selama bertahun-tahun masyarakat memperoleh tontonan siaran 
olahraga secara live, khususnya sepak bola dengan gratis, sekarang juga dapat 
melalui TV berlangganan. 
Perkembangan televisi semakin pesat, salah satunya adalah perubahan 
siaran televisi digital atau analog. Televisi digital (DTV) dikenal sebagai High 
Defenition Television (HDTV). Teknologi ini memancarkan gambar dan suara 
yang lebih bagus dan juga memiliki layar yang lebih lebar. Semua yang sangat 
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diinginkan dalam industri film. Sedangkan TV Analog (atau SDTV, Standard 
Defenition Television) merupakan jenis televisi yang paling banyak digunakan. 
Televisi ini menerima sinyal yang dikirimkan dalam bentuk gelombang analog 
bervariasi yang berkelanjutan. Perkembangan ini juga ditanggapi pemerintah 
melalui Kemeninfokom sudah mengatur regulasi agar digitalisasi siaran segera 
dimulai, mengingat negara-negara maju sudah menerapkan penyiaran berbasis 
siaran digital. Salah satu upaya televisi menjangkau khalayak dengan 
menggunakan teknologi streaming video melalui internet. Keberadaan piranti 
lunak seperti Real Player dan Windows Media Player sangat memudahkan 
pemirsa untuk mengakses streaming video baik menikmati film on demand atau 
siaran langsung melalui internet dengan penggunaan komputer, laptop bahkan 
Ipad dan telepon genggam. Keberadaan internet bagi lembaga penyiaran 
televisi memberi kemudahan dalam menjangkau pemirsa di media online. 
4. Karakteristik Media Televisi 
Menurut Karlinah (dalam Atwar & Saragih, 2011: 484) dibandingkan 
media massa yang lain, televisi mempunyai kelebihan utama dalam sifatnya 
audio-visual, berarti dua indra kita, yakni mata dan telinga terangsang 
bersamaan, sehingga menonton televisi tidak perlu berimajinasi seperti dalam 
radio. Televisi menggabungkan unsur audio dan visual dalam sebuah media 
sekaligus. Dengan keistimewaan tersebut, televisi memiliki daya tarik yang 
besar dalam mempengaruhi pola-pola kehidupan masyarakat, termasuk 




Postman (dalam Subagyo, Azimah, 2011) mengemukakan tiga 
karakteristik televisi:  
a. Pesan media ini dapat sampai kepada pemirsa tanpa memerlukan bimbingan 
atau petunjuk; 
b. Pesan itu sampai tanpa memerlukan pemikiran; 
c. Televisi tidak memberikan pemisahan bagi pemirsanya, artinya siapa saja dapat 
menyaksikan siaran televisi. 
Televisi merupakan salah satu alat komunikasi yang menggunakan media 
sehingga penyampaian pesan melalui televisi dinamakan proses komunikasi 
massa. Televisi sebagai media massa sesuai dengan lima ciri-ciri dari 
komunikasi massa yang disebutkan oleh Effendy (dalam Sutaryo, 2005: 80) 
berikut ini:  
a. Komunikasi massa berlangsung satu arah  
Artinya komunikasi hanya berlangsung satu arah dan tidak terdapat arus 
balik kepada komunikator. Karena arus balik dalam komunikasi massa tidak 
dapat diketahui seketika oleh komunikator atau dengan kata lain hanya 
diketahui setelah proses komunikasi itu terjadi. Dalam hal ini arus balik yang 
tidak langsung sering disebut arus balik tertunda (delayed feedback).  
b. Komunikator pada komunikasi massa melembaga  
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 
yakni suatu institusi atau organisasi yang oleh karena itu komunikatornya juga 
melembaga. Komunikator pada komunikasi massa bertindak atas nama 
lembaga sejalan dengan kebijakan surat kabar atau stasiun televisi yang 
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diwakilinya karena media yang dipergunakan adalah suatu lembaga yang 
menyebarluaskan pesan komunikasinya.  
c. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum  
Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum karena 
ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan 
pada perorangan atau kepada kelompok yang tertentu.  
d. Media massa menimbulkan keserempakan  
Kemampuan media massa untuk menimbulkan keserempakan pada 
khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disampaikan dan ini merupakan 
ciri yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi yang lainnya.  
e. Komunikan pada komunikasi massa bersifat heterogen  
Komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat 
yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju 
komunikator bersifat heterogen. Krena keberadaan mereka yang terpencar-
pencar,satu sama lain yang tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak 
pribadi dan mereka saling berbeda dalam berbagai hal. 
Sedangkan menurut Cangara (dalam Apriadi Tamburata, 2013: 41) 
karakteristik media massa ada empat, di antaranya: 
a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak 




b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 
terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Kalaupun terjadi reaksi atau 
umpan balik, biasanya memerlukan waktu dan tertunda. 
c. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 
karena ia memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, di mana 
informasi yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama. 
d. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana 
saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, suku dan bangsa. 
5. Fungsi Televisi sebagai Media Massa 
Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang 
menghadirkan peradaban baru bagi manusia itu sendiri khususnya dalam proses 
komunikasi dan informasi yang bersifat massa. Dengan kemunculan televisi, 
khalayak akan menggunakan televisi sebagai sarana untuk berinteraksi antara 
yang satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan informasi dari berbagai 
belahan dunia.  
Sesuai dengan cara penyampaian pesan informasinya televisi sebagai 
media massa seperti halnya radio yang proses komunikasinya hanya berjalan 
satu arah (one way communication) yang artinya komunikan tidak dapat 
berhubungan langsung dengan komunikator, karena komunikator tidak bersifat 
individual melainkan bersifat kolektif. Sedangkan massa komunikannya adalah 
para penonton yang mempunyai karakteristik tersendiri.  
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Dengan sifat yang dimiliki media televisi, maka Laswell (dalam, 
Darwanto, 1994: 15) mempunyai tiga fungsi dimana setiap fungsi tidak berdiri 
sendiri melainkan akan saling menunjang.   
a. The survilance of the environment.  
Yang berarti media massa bertindak sebagai pengamat lingkungan yang 
selalu akan memberikan berbagai informasi atas hal-hal yang tidak terjangkau 
khalayak.  
b. The correlation of the parts if society in responding to the environment.  
Media massa itu lebih menekankan kepada pemilihan, penilaian, 
penafsiran, tentang apa yang patut disampaikan kepada khalayak. Dengan 
demikian madia massa dapat dinilai sebagai “Gate Keeper” dari arus 
informasi.  
c. The transmission of the social heritage from generation to the generation.  
Media massa berfungsi sebagai jembatan tata nilai dan budaya dari 
generasi satu ke generasi berikutnya, atau dengan kata lain media massa 
berfungsi sebagai media pendidikan.  
Selain pendapat Lasswell di atas, seorang pakar komunikasi, Charles R. 
Wright (dalam, Darwanto, 1994: 16) menyatakan bahwa “Communication act 
primarily intended for amusement irrespectively of any instrument effect they 
might have” yang berarti media massa mempunyai fungsi sebagai media 
hiburan.    
Selain itu Schramm (dalam, Darwanto, 1994: 17) juga menyatakan 
fungsi media massa dapat dimanfaatkan sebagai “to sell goods for us” yang 
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artinya media massa dapat dimanfaatkan sebagai ajang promosi. Dan pendapat 
Wilbur Schramm ini sangat menonjol karena merupakan tiang penyangga bagi 
kehidupan media massa itu sendiri.   
De Vito (dalam Sutaryo, 2005: 91) juga menjelaskan enam fungsi dari 
media massa : 
a. Fungsi menghibur  
De Vito menjelaskan media mendesain program-program mereka untuk 
menghibur khalayak.  
b. Fungsi meyakinkan  
Fungsi media massa yang paling jelas adalah menghibur, akan tetapi 
fungsi terpenting dalam komunikasi massa adalah meyakinkan (to persuade) 
karena pesuasi itu datang dalam banyak bentuk, misalnya megukuhkan sikap, 
mengubah sikap, menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu dan 
memperkenalkan etika atau menawarkan sistem nilai tertentu.   
c. Menginformasikan  
Menurut De Vito sebagian besar informasi didapatkan bukan dari 
sekolah melainkan dari media, karena salah satu cara mendidik khalayak adalah 
melalui pengajaran-pengajaran nilai, opini serta aturan yang dianggap kepada 
pemirsa, artinya sebagian dari fungsi edukasi media diarahkan untuk membuat 
khalayak tersosialisasi.  
d. Menganugerahkan status  
Media menginformasikan khalayak menganggap sesuatu itu penting bagi 
masyarakat jika sesuatu itu dimuat pada media massa. Seperti yang 
20 
 
diungkapkan Lazerfeld dan Merton dalam “Mass Communication, Popular 
Taste and Organized Social Action” (1951) yang mengatakan jika anda benar-
benar penting, anda akan menjadi pusat perhatian massa dan jika anda menjadi 
pusat perhatian massa, berarti anda memang penting.  
e. Fungsi membius  
Salah satu fungsi media yang paling menarik dan paling banyak 
dilupakan adalah fungsi membiusnya. Ini berarti apabila media menyajikan 
informasi tentang sesuatu, penerima pesan percaya bahwa tindakan tertentu 
telah diambil. Sehingga khalayak terbius ke dalam keadaan tidak aktif seakan-
akan berada dalam pengaruh narkotika.  
f. Menciptakan rasa kebersatuan  
Salah satu fungsi komunikasi massa yang tidak banyak orang 
menyadarinya adalah kemampuannya membuat kita merasa menjadi suatu 
anggota kelompok. 
6. Efek Televisi terhadap Pemirsanya 
Jenis-jenis efek setelah adanya stimuli/rangsangan dari media massa 
yang diungkap oleh Effendy (1993), sebagai berikut : 
a. Efek kognitif: Efek ini terjadi ketika khalayak memahami atu mengerti 
informasi dari pesan media massa tersebut. Jadi media massa berfungsi 
informatif baginya. Efek kognitif ini berhubungan dengan pikiran dan 
penalaran, sehingga khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak 
mengerti, yang tadinya bingung, akhirnya menjadi jelas.  
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b. Efek Afektif: Efek afektif berhubungan dengan perasaan, akibat membaca, 
menonton televisi timbul perasaan tertentu pada khalayak. Perasaan akibat 
terpaan media massa bisa bermacam-macam, yaitu senang, sedih, takut, 
penasaran, sinis dan sebagainya.  
c. Efek Konatif/Behavioral: Efek konatif berhubungan dengan niat, tekad, upaya, 
usaha yang cenderung menjadi suatu tindakan, karena berbentuk perilaku, 
maka efek konatif ini sering juga disebut efek behavioral. Efek konatif tidak 
bisa langsung timbul sebagai akibat terpaan media massa, melainkan didahului 
oleh efek kognitif dan efek afektif.  
B. Teori Kultivasi 
Teori kultivasi (cultivation theory) untuk pertama kalinya dikenalkan 
oleh Professor George Gerbner bersama rekan-rekannya Annenberg School for 
Communication di Universitas Pensylvania pada tahun 1969. Teori kultivasi 
dikembangkan untuk menjelaskan dampak menonton televisi pada persepsi, 
sikap dan nilai-nilai individu. Menurut Signorielli dan Mogan (dalam Saefudin 
dan Venus, 2007: 83), analisis kultivasi merupakan tahapan lanjutan dari 
paradigma penelitian tentang efek media yang sebelumnya dilakukan oleh 
Gerbner, yaitu culture indicators. Gerbner melanjutkan penelitian media massa 
tersebut dengan menfokuskan pada dampak media massa dalam kehidupan 
sehari-hari (Saefudin dan Venus, 2007: 87).  
Fokus utama riset kultivasi pada tayangan kriminal dan kekerasan dalam 
membandingkan kepada prevalensi (frekuensi) kriminal dalam masyarakat. 
Teori kultivasi menggambarkan bagaimana efek kekerasan media 
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mempengaruhi agresivitas pemirsa terutama pada anak-anak. Apa yang 
ditampilkan dalam tayangan televisi (realitas media) dipersepsikan sebagai 
dunia nyata (realitas nyata). Sehingga pemirsa yang meluangkan waktunya 
lebih banyak dalam menonton televisi lebih meyakini dunia nyata adalah 
seperti yang digambarkan oleh tayangan televisi. Sementara efek kultivasi 
dalam studi ini lebih kepada aspek kognitif dan afektif, dalam arti media televisi 
mampu menanamkan persepsi realitas, sikap atas realitas dan nilai-nilai orang. 
Salah satu temuan penelitian yang dilakukan Gerbner adalah penonton televisi 
dalam kategori berat (heavy viewers) mengembangkan keyakinan yang 
berlebihan tentang dunia sebagai tempat yang berbahaya dan menakutkan. 
Sementara, kekerasan yang mereka saksikan di televisi menanamkan ketakutan 
sosial (sosial paranoia) yang membangkitkan pandangan bahwa lingkungan 
mereka tidak aman dan tidak ada orang yang dapat dipercaya. 
Menurut perspektif kultivasi, televisi menjadi media utama dimana para 
penontonnya belajar tentang masyarakat dan kultur di lingkungannya. Dengan 
kata lain, persepsi yang terbangun dibenak kita tentang masyarakat dan budaya, 
sangat ditentukan oleh televisi. Secara keilmuan, untuk menunjukkan televisi 
sebagai media yang mempengaruhi pandangan kita terhadap realitas sosial, 
para peneliti cultivation analysis bergantung kepada dua jenis anaisis: analisis 
pertama yakni analisis isi (content analysis), yang mengidentifikasikan atau 
menentukan tema-tema utama yang disajikan oleh televisi. Analisis kedua 
adalah analisis khalayak (audience reseach), yang mencoba melihat pengaruh 
tema-tema tersebut pada penonton (Ahmadi dan Yohana, 2007: 93).  
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Teori kultivasi melihat media massa sebagai agen sosialisasi dan 
menentukan bahawa penonton televisi dapat memercayai apa yang ditampilkan 
oleh televisi berdasarkan seberapa banyak mereka menonton (Saefudin dan 
Venus, 2007: 84). Berdasarkan durasi banyaknya menonton televisi, maka 
penonton televisi digolongkan menjadi dua, yakni penonton ringan (light 
viewers) yang menontong televisi rata-rata selama dua jam atau kurang dalam 
sehari, dan penonton berat (heavy viewers) yang menonton televisi rata-rata 
empat jam atau lebih dalam seharai. 
Teori Kultivasi memiliki beberapa asumsi pokok (Miller dalam Yulianti, 
2005: 161) yaitu:  
1. Televisi adalah media yang unik yang memerlukan studi pendekatan yang 
spesifik pula. 
2. Pesan-pesan televisi membentuk sistem yang koheren, membentuk cara 
berfikir, cara bertindak, yang pada akhirnya menjadi budaya kita. 
3. Sistem pesan (isi pesan misalnya) menciptakan tanda-tanda penanaman 
realitas. 
4. Fokus analisa kultivasi adalah kontribusi menonton televisi yang berlebihan 
terdapat pola pikir dan perilaku. 
5. Teknologi-teknologi baru lebih banyak menyimpangkan jangkauan pesan-
pesan televisi. 
6. Fokus kultivasi terletak pada pemantapan yang meluas dan konsekuensi-
konsekuensi yang sama. 
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C. Literasi Media 
1. Pengertian Literasi 
Literasi bisa berarti melek teknologi, informasi, politik, berpikiran kritis 
dan peka terhadap lingkungan sekitar. Menurut Kirsch dan Jungeblut (dalam 
Maryam, Pamungkas, & Suwandi, 2016: 213) mendefinisikan literasi 
kontemporer sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi 
tertulis atau cetak untuk mengembangkan pengetahuan sehingga mendatangkan 
manfaat bagi masyarakat. Baran (2011: 27) menyebutkan saat ini literasi 
(literacy) diartikan sebagai secara efektif dan efisien memahami dan 
menggunakan simbol tulisan. Dengan adanya perkembangan media elektronik, 
maka kemampuan itu tidak bernama literasi lagi, tetapi menjadi literasi media 
(kecerdesan bermedia).   
UNESCO (dalam Minda, 2014) mengartikan literasi sebagai; the    ability    
to    identify,    understand,    interpret,    create, communicate   and   compute   
using   printed   and   written materials associated with varying contexts. 
Kemudian definisi ini berkembang meliputi ranah-ranah keterampilan jamak 
yang masing-masing dipandang memiliki taraf penguasaan yang berbeda dan 
melayani tujuan yang berbeda pula. Perkembangan sosial itulah yang membuat 
Lamb (dalam Iriantara, 2006) menyatakan literasi tidak hanya didefiniskan 
sebagai kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga “kemampuan 
menempatkan, mengevaluasi, menggunakan dan mengkomunikasikan melalui 
berbagai sumberdaya termasuk sumber daya teks, visual, suara, dan video. 
25 
 
2. Pengertian Literasi Media 
Menurut Tamburata (2013: 7) literasi media berasal dari bahasa Inggris 
yaitu media literacy, terdiri dari dua suku kata media berarti media tempat 
pertukaran pesan dan literacy berarti melek, kemudian dikenal dengan istilah 
literasi media. Dalam hal ini literasi media merujuk pada kemampuan khalayak 
yang melek terhadap media dan pesan media massa dalam konteks komunikasi 
massa. Istilah literasi media juga dikelanal dengan istilah melek media dan pada 
dasarnya memiliki maksud yang sama. 
Menurut Potter (2005) mendefinisikan media literacy sebagai satu 
perangkat perspektif dalam menafsirkan pesan-pesan yang kita terima dan 
bagaimana cara mengantisipasinya. 
Lebih lanjut Adams and Hamm (dalam Potter (2010: 676),  
media literacy may be thought of as the ability to create personal meaning 
from the visual and verbal symbols we take in every day from television, 
advertising, film, and digital media. It is more than inviting students to simply 
decode information. They must be critical thinkers who can understand and 
produce in the media culture swirling around them. 
 
Pendapat di atas mengindikasikan literasi media dapat dianggap sebagai 
kemampuan untuk menciptakan makna pribadi dari simbol-simbol visual dan 
verbal yang kita ambil dalam setiap hari dari televisi. Mereka harus menjadi 
pemikir kritis yang dapat memahami dan menghasilkan dalam budaya 
bermedia di sekitar mereka. 
Menurut National Leadership Conference on Media Education, literasi 
media adalah kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mengkomunikasikan pesan dalam berbagai bentuknya (Hobbs, 1999).  
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Tabel 1. Model Konsep Literasi Media 
Kategori Literasi  Keterangan Indikator 
Mengakses Pemahaman dan 
pengetahuan 
menggunakan dan 
mengakses media dan 
mampu memahami isi 
pesan 




3. Tujuan penggunaan 
4. Mengerti isi pesan 
Menganalisis Mampu memahami 
tujuan pesan media dan 
dapat mengidentifikasi 
pengirim pesan melalui 






2. Mampu menjelaskan 




4. Mampu menilai 
pesan media yang 
dapat menarik 
perhatian 
Mengevaluasi Mampu menilai pesan 
yang diterima kemudian 
dibandingkan dengan 
perspektif sendiri. Hal 
ini mencakup penilaian 
subjektif seorang 
individu atau reaksi 
sikap terhadap pesan 
serta implikasi lain dari 
pesan 
1. Sikap, perasaan atau 
reaksi yang 
dirasakan setelah 
menerima pesan dari 
media 
2. Mengungkapkan 








pesan yang diterima dari 
media dalam bentuk apa 
saja kepada orang lain 
Pesan yang diterima 
dikomunikasikan 
dalam bentuk apa 
saja 




3. Elemen Penting Literasi Media 
Istilah media literacy sering disalahkaprahkan dengan media education. 
Literasi media bukanlah pendidikan media, meski begitu untuk memahami 
literasi media juga memerlukan pengetahuan tentang media. Literasi media 
bergerak lebih jauh dari pada sekedar pengetahuan tentang media, yakni 
melihat pengaruh buruk yang dapat ditimbulkan dari pesan-pesan media yang 
ada dan dapat belajar untuk mengantisipasinya. Silverblatt (dalam Baran, 2010: 
32-35) mengidentifikasi tujuh elemen literasi media, kemudian ditambhakan 
satu oleh Stanley J. Baran sehingga menjadi delapan elemen literasi media, 
yaitu: 
a. Sebuah ketrampilan berfikir kritis yang memungkinkan anggota khalayak untuk 
mengembangkan penilaian independen tentang konten media. 
b. Pemahaman tentang proses komunikasi massa. 
c. Sebuah kesadaran akan dampak media pada individu dan masyarakat. 
d. Strategi untuk menganalisis dan mendiskusikan pesan-pesan media. 
e. Memahami isi media sebagai teks yang memberikan wawasan kita tentang 
budaya dan hidup. 
f. Kemampuan untuk menikmati, memahami, dan menghargai isi media. 
g. Pembangunan dari ketrampilan produksi yang efektif dan bertanggung jawab. 
h. Pemahaman tentang kewajiban etika dan moral praktisi media. 
4. Kemampuan Literasi Media 
Menurut Potter (2010), literasi media dibutuhkan empat kemampuan 
untuk meneliti isi pesan, yaitu analisi, membandingkan atau mengkontraskan, 
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evaluasi, dan abstraksi. Baran (2010:35-39) mengungkapkan pengetahuan 
tentang konsumsi media membutuhkan beberapa keahlian, yakni: 
a. Kemampuan dan keinginan keras untuk mengerti sebuah isi, memperhatikan, 
dan menyaring gangguan. 
b. Pemahaman dan penghargaan terhadap kekuatan pesan media. 
c. Kemampuan untuk membedakan reaksi alasan emosional ketika menanggapi isi 
dan bertindak secara benar. 
d. Membangun tinggi harapan media. 
e. Ilmu pengetahuan tentang konvensi sebuah genre dan kemampuan untuk 
mengenali kapan mereka sedang dicampur. 
f. Kemampuan untuk berfikir krisis tentang pesan dimedia, sekredibel apapun 
sumber mereka. 
g. Suatu pengetahuan tentang bahasa internal dari berbagai media dan kemampuan 
untuk memahami efeknya, tidak peduli betapa rumitnya. 
5. Tingkat Kemampuan Literasi Media  
Kemampuan literasi media pelajar dapat diukur dengan menggunakan 
Individual Competence Framework di pengukuran ini terdapat dalam Final 
Report Study on Assessment Criteria for Literasi media Levels tahun 2009 
yang diaplikasikan oleh European Commission.  
Menurut European Commision (2009) individual competence ini terbagi 
kedalam 2 jenis kompetensi:  
a. Personal Competence, yaitu kemampuan seseorang dalam menggunakan 
media televisi dan menganalisis konten-konten media televisi.  
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b. Social Competence, yaitu kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dan 
membangun relasi sosial lewat media serta mampu memproduksi konten 
media.  
Gambar 2. Struktur kriteria penilaian literasi media 
Individual competences yang terdiri dari personal competences dan sosial 
competences, terbagi lagi dalam tiga kategori, yaitu:   
1. Teknik Keterampilan  
Kemampuan untuk mengakses dan mengoperasikan media. Teknik 
keterampilan ini mencakup beberapa kriteria, yaitu:   
a) Kemampuan menggunakan televisi  (televise skills), yaitu kemampuan 
seseorang dalam menggunakan  media televisi. 
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b) Kemampuan menggunakan televisi yang tinggi (advanced televise use), yaitu 
kemampuan seseorang dalam menggunakan media televisi dengan intensitas 
penggunakan yang cukup tinggi. 
c) Kemampuan menggunakan media/televisi secara aktif (balanced and active 
use of media), yaitu kemampuan seseorang menggunakan media televisi secara 
aktif. Penggunaan televsi sebagai media hiburan digunakan secara terus-
menerus, dan menggunakan televisi menjadi kebutuhan primer. Aktif yang 
dimaksud adalah kontrol diri seseorang untuk memilih dan miliki kebutuhan 
serta mengkonsumsi media televisi.  
2. Pemahaman Kritis  
Kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi konten media secara 
komprehensif. Kriteria critical understanding ini antara lain adalah:   
a) Kemampuan memahami konten  dan fungsi media understanding 
media content and its functioning). Kemampuan individu dalam memahami 
konten dalam sebuah program televisi, serta menegetahui fungsi media televisi 
bagi individu tersebut dengan baik. Fungsi media televisi tidak hanya sekedar 
memberikan informasi tetapi juga sebagai media hiburan. Konten ataui isi 
dalam sebuah program acara mampu diterima dengan baik oleh individu atau 
tidak.  
b) Memiliki pengetahuan tentang media dan regulasi media (knowledge about 
media and media regulation). Seseorang diharapkan memiliki penegtahuan 
yang baik tentang media televisi sebagai sumber informasi dan hiburan. Selain 
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itu memiliki pengetahuan tentang rtegulasi dari sebuah media televisi itu 
sendiri.  
c) Perilaku pengguna dalam menggunakan media (user behavior). Dalam 
menggunakan media televisi perilaku individu sangat penting untuk 
diperhatrikan. Seberapa besar media televisi mampu mempengaruhi perilaku 
penggunanya sehari-hari. Perilaku apa saja yang dialami oleh pengguna dalam 
menggunakan media televisi.  
3. Kemampuan Berkomunikasi  
Kemampuan untuk bersosialisasi dan berpartisipasi melalui media serta 
memproduksi konten media. Communicative abilities ini mencakup beberapa 
kriteria, yaitu:   
a) Kemampuan berkomunikasi dan membangun relasi sosial melalui media (social 
relations). Kemampuan seseorang berkomunikasi dengan orang lain dan 
membangun relasi sosial melalui media televisi. Media televisi menjadi 
jembatan seseorang untuk berkomunikasi dan bersosial.  
b) Kemampuan berpartisipasi dengan masyarakat melalui media (citizen 
participation. Media televisi juga berperan aktif dalam mengembangkan 
kemampuan seseorang dalam berpartisipasi aktif dalam lingkungan masyarakat.   
c) Kemampuan untuk memproduksi dan mengkreasikan konten media (content 
creation). Mendorong seseorang untuk lebih kreatif dan mampu menciptakan 
atau memproduksi konten melalui media televisi. 
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Kemampuan media literasi seseorang berdasarkan European 
commission (2009) dikelompokan menjadi tiga tingkatan, secara umum tiga 
tingkatan media literasi tersebut yakni:  
Tabel 2. Tingkat Kemampuan Literasi Media 
Level  Deskripsi Kemampuan  
Basic  Individu memiliki seperangkat kemampuan yang 
memungkinkan penggunaan dasar  televisi. Individu dalam 
tingkatan ini masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan 
media televisi. Pengguna mengetahui fungsi dasar dan 
digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu tanpa arah yang jelas. 
Kapasitas pengguna untuk berfikir kritis dalam menganalisi 
informasi yang diterima dari program acara televisi masih 
terbatas. Kemampuan komunikasi melalui media televisi juga 
terbatas.  
Medium  Individu sudah fasih dalam penggunaan media televisi, 
mengetahui fungsi dan mampu melaksanakan fungsi-fungsi 
tertentu, menjelajah operasi yang lebih komplek dalam 
penggunaan televisi. Penggunaan media televisi dapat sesuai 
kebutuhan. Pengguna dapat mengetahui bagaimana untuk 
memilih dan menilai informasi dari sebuah program acara 
televisi yang dia butuhkan, serta mampu menggunakan strategi 
pencarian informasi tertentu.  
Advanced  Individu dalam tigkat ini sangat aktif dalam penggunaan media 
televisi, menjadi sadar dan  tertarik dalam berbagai regulasi yang 
mempengaruhi penggunaannya. Pengguna memiliki 
pengetahuan yang mendalam tentang teknik dan bahasa serta 
dapat menganalisis kemudian mengubah kondisi yang 
mempengaruhinya. Dibidang sosial, pengguna mampu 
mengaktifkan kerjasama kelompok yang memungkinkan dia 
untuk memecahkan masalah.  
 
D. Pola Pendampingan Anak dalam Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Ki Hajar Dewantara mengemukakan kata “keluarga” berasal dari bahasa 
Jawa yang terbentuk dari dua kata yaitu kawula yang berarti hamba dan warga 
warga artinya anggota. Secara bebas dapat diartikan bahwa keluarga adalah 
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anggota hamba atau warga saya. Artinya setiap anggota dari kawula merasakan 
sebagai satu kesatuan yang utuh sebagai bagian dari dirinya dan dirinya juga 
merupakan bagian dari warga yang lainnya secara keseluruhan.  
Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang yang masih 
memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai 
sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai 
hubungan kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi 
dan lain sebagainya. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang 
belum menikah disebut keluarga batih. Sebagai unit pergaulan terkecil yang 
hidup dalam masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan-peranan tertentu, 
yaitu (Soerjono, 2004: 23):  
a. Keluarga batih berperan sebagi pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi 
anggota, dimana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah tersebut.  
b. Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil memenuhi 
kebutuhan anggotanya. 
c. Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan hidup.  
d. Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami proses sosialisasi 
awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari dan mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.  
Cocey (dalam Yusuf, 2008) mengajukan empat prinsip peranan keluarga 
yaitu:   
a. Modelling (example of trustworthness). Orang tua adalah contoh atau model 
bagi anak dan remaja. Orang tua merupakan model pertama dan terdepan  (baik 
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positif maupun negatif) dan merupakan pola bagi “way of life” anak. Melalui 
modelling orang tua mewariskan cara berfikirnya kepada anak. Melalui 
modelling anak dan remaja belajar tentang sikap pro aktif, sikap respek dan 
kasih sayang.   
b. Mentoring yaitu kemampuan menjalin atau membangun hubungan, investasi 
emosional (kasih sayang kepada orang lain) atau pemberian perlindungan 
kepada orang lain secara mendalam, jujur, pribadi dan tidak bersyarat. Orang 
tua merupakan mentor pertama bagi anak dan remaja yang menjalin hubungan 
dan memberikan kasih sayang secara mendalam, baik secara positif atau 
negatif. Orang tua menjadi sumber pertama bagi perkembangan perasaan anak 
dan remaja: rasa aman atau tidak aman, dicintai atau dibenci. Orang tua tetap 
dan selalu menjadi mentor bagi anak dan remaja.  
c. Organizing, yaitu keluarga seperti perusahaan yang memerlukan tim kerja dan 
kerjasama antar anggota dalam menyelesaikan tugas-tugas atau memenuhi 
kebutuhan keluarga. Peran organizing adalah untuk meluruskan struktur dan 
sistem keluarga dalam membantu hal-hal yang penting.  
d. Teaching. Orang tua berperan sebagai guru (pengajar) bagi anak dan remaja 
tentang hukum-hukum dasar kehidupan. Melalui pengajaran ini orang tua 
berusaha memberdayakan (empowering) prinsip-prinsip kehidupan, sehingga 
anak dan remaja memahami dan melaksanakannya.  
Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari 
suatu hubungan seks yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang 
berkenaan dengan keorang tuaan dan pemeliharaan anak. Adapun ciri-ciri 
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umum keluarga yang dikemukakan oleh Mac Iver and Page (Khairuddin, 1985: 
12), yaitu:  
a. Keluarga merupakan hubungan perkawinan.  
b. Susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan perkawinan yang 
sengaja dibentuk dan dipelihara.  
c. Suatu sistem tata nama, termasuk perhitungan garis keturunan. 
d. Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok 
yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi 
yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan 
membesarkan anak.  
e. Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang walau 
bagaimanapun, tidak mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok kelompok 
keluarga. 
2. Pengertian Anak 
Secara umum dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan dari 
perkawinan antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki. Anak 
merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan perkembangan 
yang dimulai dari bayi hingga remaja. Menurut Hurlock (1980), manusia 
berkembang melalui beberapa tahapan yang berlangsung secara berurutan, 
terus menerus dan dalam tempo perkembangan yang tertentu, terus menerus 
dan dalam tempo perkembangan yang tertentu dan bias berlaku umum. Untuk 
lebih jelasnya tahapan perkembangan tersebut dapat dilihat pada uraian 
tersebut: 1) Masa pralahir: dimulahi sejak terjadinya konsepsi lahir - masa 
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jabang bayi: satu hari-dua minggu. 2) Masa bayi: dua minggu-satu tahun. 3) 
Masa anak: masa anak-anak awal: 1 tahun - 6 bulan, anak-anak lahir: 6 tahun - 
12/13 tahun. 
3. Pola Asuh dan Pendampingan Anak 
Pola asuh orang tua merupakan segala bentuk dan proses interaksi yang 
terjadi antara orang tua dan anak yang merupakan pola pengasuhan tertentu 
dalam keluarga yang akan memberi pengaruh terhadap perkembangan 
kepribadian anak (Baumrind dalam Liza dan Elvi, 2005).   
Adapun faktor yang mempengaruhi pola asuh anak adalah:   
a. Pendidikan orang tua: pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan 
anak akan mempengaruhi persiapan mereka menjalankan pengasuhan. Ada 
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjadi lebih siap dalam menjalankan 
peran pengasuhan antara lain: terlibat aktif dalam setiap pendidikan anak, 
mengamati segala sesuatu dengan berorientasi pada masalah anak, selalu 
berupaya menyediakan waktu untuk anak-anak dan menilai perkembangan 
fungsi keluarga dan kepercayaan anak. Hasil riset dari Sir Godfrey Thomson 
menunjukkan bahwa pendidikan diartikan sebagai pengaruh lingkungan atas 
individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap atau permanen di 
dalam kebiasaan tingkah laku, pikiran dan sikap. Orang tua yang sudah 
mempunyai pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak akan lebih siap 
menjalankan peran asuh, selain itu orang tua akan lebih mampu mengamati 
tanda-tanda pertumbuhan dan perkembangan yang normal (Supartini, 2004).  
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b. Lingkungan: lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, maka 
tidak mustahil jika lingkungan juga ikut serta mewarnai pola-pola pengasuhan 
yang diberikan orang tua terhadap anaknya.  
c. Budaya: sering kali orang tua mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam mengasuh anak, kebiasaan-kebiasaan masyarakat 
disekitarnya dalam mengasuh anak. Karena pola-pola tersebut dianggap berhasil 
dalam mendidik anak kearah kematangan. Orang tua mengharapkan kelak 
anaknya dapat diterima dimasyarakat dengan baik, oleh karena itu kebudayaan 
atau kebiasaan masyarakat dalam mengasuh anak juga mempengaruhi setiap 
orang tua dalam memberikan pola asuh terhadap anaknya (Anwar, 2000).  
Bimbingan orang tua kepada anak diperlukan komunikasi yang harmonis 
antara orang tua dengan anak, termasuk dalam memilih acara televisi yang 
ditonton. Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang baik antara orang tua 
dan anak. Hal ini didukung pendapat Kincaid bahwa komunikasi bukan sekedar 
pertukaran informasi, tetapi lebih luas lagi. Komunikasi adalah suatu 
konvergensi, dimana dua orang partisipan atau lebih saling berbagi informasi 
untuk mencapai pengertian bersama antara yang satu dengan lainnya. 
E. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kajian teori, pentingnya orang tua untuk mengetahui 
pengetahuan tentang literasi media sangatlah besar, dan harus dikembangkan 
terus tingkat pengetahuannya. Tingkat literasi media televisi orang tua yang 
tinggi akan melindungi anak-anak mereka dari efek negatif tayangan-tayangan 
siaran televisi yang mungkin timbul.  
38 
 
Literasi media diasumsikan sebagai sebuah filter informasi yang ada di 
dalam diri kita untuk menyaring informasi yang masuk. Anak usia di bawah 6 
tahun pasti masih sangat membutuhkan pendampingan dan bimbingan dari 
orang tua untuk menyaring informasi dari media televisi. Anak-anak dan 
televisi merupakan suatu kaitan yang susah dipisahkan, televisi sebagai sebuah 
media yang perlu pemahaman lebih dalam menyerap informasinya. Orang tua 
memiliki peran penting dalam menjadi jalur penghubung dan penyaring 
informasi dari televisi kepada anak mereka. Pendampingan yang intensif dari 
orang tua terhadap anak, akan membuat anak dapat menangkap sisi positif 
media lebih banyak dan meminimalisir dampak negatif dari televisi. 
Pemahaman tentang literasi media membutuhkan tingkat pengetahuan 
akan informasi yang banyak. Banyak sekali yang melatarbelakangi tingkat 
literasi media seseorang, antara lain tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, 
ekonomi dan lingkungan sosial. Bagan kerangka pemikiran dalam penelitian 




Gambar 3. Skema Kerangka Pemikiran 
F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini adalah: 
1. Latifa (2014) melakukan penelitian yang sama dengan peneliti mengenai topik 
literasi media televisi dalam keluarga. Hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
diketahui bahwa literasi media televisi keluarga masih pada tingkat awal, 
dimana pengetahuan dan keterampilan orang tua mengenai media masih pada 
pengetahuan jenis, kategori, fungsi, dan pengaruh media televisi di Kelurahan 
Sempaja Selatan Kota Samarinda. 
Media televisi merupakan media massa yang 
mempunyai efek positif dan negatif
Media televisi semakin mengkhawatirkan untuk dikonsumsi yang tidak berkulitas, dan 
mendidik khusunya anaknya
Teori kultivasi berasumsi bahwa apa yang ditampilkan dalam tayangan TV (realitas media) 
dipersepsikan sebagai dunia nyata (realitas nyata)
Literasi Media Televisi
Peran orang tua untuk mendidik, 
membimbing dan mengasuh anak
Faktor-faktor dalam literasi media televisi ada dari 




2. Tri Sari Arum meneliti tentang literasi media televisi dalam keluarga dengan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa literasi media televisi pada orang tua masih tergolong 
rendah. Orang tua mengalami efek kultivasi karena menggunakan televisi untuk 
kebutuhan informasi dan hiburan namun secara tidak sadar penggunaan televisi 
sudah menjadi kebiasaan sehingga orang tua tidak lagi mengakses televisi 
berdasarkan kebutuhan tersebut. 
3. Israwati Suryadi melakukan penelitian tahun 2013 tentang kajian perilaku 
menonton tayangan televisi da pendidikan literasi media pada remaja (studi di 
SMP Madani, Kota Palu). 
4. Yudhi Pramadiansyah melakukan penelitian tentang pengaruh televisi terhadap 
pembetukan perilaku kekerasan. Hasil yang di dapat tayangan yang 
mengandung unsur kekerasan di televisi membuat anak-anak akhirnya meniru 
tayangan tersebut. Semakin banyak tayangan-tayangan yang mengandung 
unsur kekerasan di televisi, semakin rentan anak-anak yang memiliki kebiasaan 
menonton televisi untuk meniru kekerasan tersebut dalam kehidupannya sehari-
hari. 
5. Eva Aryanty (2010) melakukan penelitian sosial learning terkait televisi. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualititatif. Hasilnya televisi 
berpengaruh pada perkembangan otak menurun atau hilangnya minat membaca, 
memberikan perubahan perilaku dan mental anak, meningkatkan kriminalitas, 
membuat ketagihan sehingga anak-anak malas belajar. 
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6. Renee Hobbs tahun  2003 melakukan penelitian dengan judul Measuring the 
acquisition of media-literacy skills. Penelitian dilakukan dengan eksperimen 2 
kelompok siswa tentang pembelajaran literasi media. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran literasi media meningkatkan kemampuan 
orang untuk mengidentifikasi gagasan utama di media tulis, audio, dan visual. 
Kemampuan analisis teks yang spesifik juga meningkat, termasuk kemampuan 
untuk mengidentifikasi tujuan, target pemirsa, sudut pandang, teknik konstruksi 
yang digunakan dalam pesan media, dan kemampuan untuk mengidentifikasi 
informasi yang tidak tepat dari siaran berita media secara tertulis, audio, atau 
format visual. 
G. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Berapa sering orang tua mengakses media televisi di Padukuhan Sanggrahan, 
Condongcatur, Depok, Sleman? 
2. Apakah tujuan orang tua mengakses media televisi di Padukuhan Sanggrahan, 
Condongcatur, Depok, Sleman? 
3. Bagaimana analisa orang tua terhadap konten yang disiarkan media televisi di 
Padukuhan Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman? 
4. Bagaimana evaluasi orang tua terhadap media televisi di Padukuhan 
Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman? 
5. Apakah orang tua dapat mengkomunasikan konten yang disiarkan media 
televisi di Padukuhan Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman? 
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6. Apakah faktor pendukung yang mempengaruhi literasi orang tua terhadap 
media televisi di Padukuhan Sanggrahan, Condongcatur, Depok, Sleman? 
7. Apakah faktor penghambat yang mempengaruhi literasi orang tua terhadap 







A. Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 3), secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam meneliti literasi media orang 
tua terhadap televisi yaitu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif digunakan peneliti untuk menggali secara terperinci 
keterampilan literasi media orang tua seperti mencakup tingkat konsumsi 
televisi, interpretasi terhadap media, dan kritik serta tindakan yang dilakukan 
oleh orang tua dalam memediasi antara televisi dan anak. Menurut Bungin 
(2011: 68) penelitian sosial menggunakan format desain deskriptif kualitiatif 
bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, 
atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 
objek penelitian, dan berupaya menarik itu ke permukaan sebagai suatu ciri, 
karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran, tentang kondisi, situasi, ataupun 
fenomena tertentu. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Padukuhan Sanggrahan. Peneliti memilih 
Padukuhan Sanggrahan karena termasuk tempatnya yang strategis. Padukuhan 
Sanggrahan masuk dalam Desa Condongcatur yang termasuk dalam Desa 
percontohan nasional dan mempunyai banyak lokasi strategis yang ditempati 
sejumlah instansi dan industry seperti Mapolda DIY. Menurut hasil observasi 
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peneliti aktifitas yang dilakukan di sekitar kepolisian kadang menimbulkan rasa 
cemas dan khawatif dari orang tua terhadap anak-anak mereka. Dan juga 
wilayah Padukuhan Sanggrahan yang berada pada daerah yang dekat dengan 
perkotaan yang disimbolkan dengan adanya salah satu pusat perbelajaan 
terbesar di Jogja menimbulkan efek pergaulan sosial yang tinggi, masyarakat 
urban meningkat dan lingkungan menjadi kurang nyaman untuk anak mereka 
tumbuh kembang. 
Padukuhan Sanggrahan terletak di sebelah utara dari pusat kota 
Yogyakarta. Jarak dengan pusat kota hanya 6 km dengan ketinggian ±250 m di 
atas permukaan air laut. Padukuhan Sanggrahan mempunyai luas 45 Hektar 
yang terdiri dari pemukiman pendudukan, Perumahan, Ruko-ruko, dan lahan 
persawahan. Adapun batas-batas pedukuhan Sanggrahan sebagai berikut:  
i. Sebelah Utara  : Padukuhan Manukan 
ii. Sebelah Selatan : Padukuhan Kaliwaru 
iii. Sebelah Timur : Padukuhan Gorongan 
iv. Sebelah Barat  : Padukuhan Gejayan 
Padukuhan Sanggrahan terbagi menjadi 3 dusun, yaitu dusun 
Sanggrahan, Dusun Krangkungan dan Dusun Sukoharjo. Rukun Warga (RW) 
terbagi menjadi 3, yaitu RW 08 dengan wilayah RT 01, RT 02 dan RT 03, RW 
09 dengan wilayah RT 04 dan RT 05, dan RW 10 dengan wilayah RT 06, RT 
07 dan RT 08. 
C. Sumber Data 




Menurut Bungin (2011: 111) Informan adalah orang yang diperkirakan 
menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek penelitian. 
Informan dari penelitian ini adalah 4 orang tua yang mempunyai anak usia 2-5 
tahun dan kepala padukuhan Sanggrahan. Pemilihan 4 orang tua sebagai 
informan di dasarkan pada: 
a. Tingkat usia 
Tingkat orang tua dimana informan terdiri dari 2 orang tua yang masih 
muda (30 tahun dan 32 tahun) dan 2 orang yang sudah tua (44 tahun dan 51 
tahun). 
b. Jenis kelamin 
Informan terdiri dari 2 orang tua sebagai suami atau laki-laki (bapak FD 
dan bapak AP) dan 2 orang tua sebagai istri atau perempuan (Ibu LD dan ibu 
PN). 
c. Kesibukan orang tua 
Kesibukan orang tua dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah 
pekerjaan dimana bapak FD sebagai marketing produk bangunan dan ibu LD 
sebagai ketua PKK Condongcatur dengan tingkat kesibukan yang tinggi. 
Sedangkan bapak AP sebagai guru dan ibu AP sebagai ibu rumah tangga. 
2. Fenomena  
Fenomena yang diamati dalam penelitian ini adalah (1) perilaku orang 
tua dan anak ketika menonton televisi di rumah informan, (2) kondisi dan 
keadaan rumah informan, dan (3) kondisi sosial di lingkup rumah informan.  
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D. Teknik Sampling 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016: 300), purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Peneliti melakukan pemilihan kriteria terhadap informan agar dapat membantu 
penelitian, adapun kriterianya adalah sebagai berikut: 1) Informan mempunyai 
anak usia 2-5 tahun, 2) bertempat tinggal di wilayah Padukuhan Sanggrahan, 
Kelurahan Condongcatur kurang lebih dari 1 tahun, 3) bersedia diwawancarai 
sebagai informan secara mendalam, dan 4) komunikatif.  
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Dengan kata lain, alat penelitian adalah peneliti 
sendiri. Menurut Sugiyono (2016: 306) penelitian kualitatif sebagai human 
instrument atau peneliti sebagai instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, menganalisi data, menafsirkan sata dan membuat 
kesimpulan. Lincoln dan guba (1985) mengidentifikasi karakteristik yang 
menyebabkan peneliti menjadi pilihan instrumen sehingga peneliti lebih 
responsif terhadap petunjuk-petunjuk lingkungan, dan mampu berinteraksi 
dengan lingkungan, memiliki kemampuan untuk memahami situasi secara 
menyeluruh, mampu mengolah data secepat mungkin tersedia, dan mampu 
memberikan feedback dan verifikasi data, serta mampu menggali respon umum 
atau yang tak biasa. 
47 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2016: 309) teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan 
observasi. 
1. Metode wawancara 
Menurut Sugiyono (2016: 317), wawancara merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Peneliti menggunakan 
wawancara semiterstruktur (Semistructure interview), jenis wawancara ini 
termasuk dalam kategori in-depth interview dimana tujuannya agar dapat 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancara dalam penelitian ini 
ditujukan pada 5 informan selaku orang tua yang mempunyai anak usia 2-5 
tahun yakni Bapak FD, Bapak AP, Ibu LD dan Ibu PN dan Dukuh Sanggrahan. 
Adapun kisi-kisi wawancara sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi wawancara 
Fokus Penelitian Indikator 






Pendampingan Menonton TV o Cara Pendampingan 
o Durasi Pendampingan 
Faktor o Faktor Pendukung 





2. Metode Observasi 
Menurut Sugiyono (2016: 203) observasi sebagai teknik pengumpulan 
data mempunyai ciri yang spesifik dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu 
wawancara dan kuesioner. Dalam observasi berperan serta peneliti terlibat 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2009: 145). Namun dalam observasi 
penelitian yang dilakukan ini peneliti tidak ikut dalam kegiatan yang diteliti 
tetapi peneliti hanya mengamati kegiatan yang dilakukan obyek penelitian. 
Peneliti datang ketempat kegiatan orang yang diamati, namun tidak ikut terlibat 
dalam kegiatan tersebut. Peneliti memilih teknik observasi karena peneliti ingin 
melihat aktivitas orang tua dalam menonton televisi bersama anak. Observasi 
dilakukan di rumah informan. Peneliti mendatangi informan dengan maksud 
dan tujuan bertamu. 
G. Keabsahan Data 
Pada metode keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau  sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2006: 330). Peneliti menggunakan 
triangulasi  metode. Triangulasi metode dengan menbandingkan hasil 
observasi dan wawancara. Data ini bisa diperoleh dari hasil wawancara 
mendalam dan observasi yang telah peneliti kumpulkan. Dengan kata lain, 
peneliti bisa membandingkan hasil wawancara dengan observasi yang peneliti 
kumpulkan.   
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Menurut Paton (dalam Moleong, 2006: 330) teknik ini dilakukan 
dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dalam metode 
kualitatif yang dilakukan dengan:   
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.  
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi.  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah, 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
H. Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses 
mensistematiskan data hasil penelitian agar dapat disajikan untuk orang lain. 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2006: 280). 
Selanjutnya Milles dan Hubermen (dalam Ircham Machfoedz, 2011: 126) 
menyatakan bahwa secara umum langkah-langkah dalam analisis data 
kualitatif, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi). Hubungan langkah-langkah tersebut bersifat interaktif, 




Gambar 4. Langkah-langkah Analisis Data Penelitian Kualitatif  
Lebih lanjut Machfoedz (2011: 126) menjelaskan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan sebagai berikut;  
1. Reduksi Data  
Data dari berbagai sumber cukup banyak, ada yang sama ada yang 
berbeda, ada yang penting ada yang kurang penting. Dalam tahap reduksi 
peneliti mengkategorikan data mana yang lebih penting, mana yang bermakna 
dan mana yang tidak penting. Data yang tidak penting dibuang. Dengan reduksi 
data maka gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. Namun reduksi data 
bukan berarti hanya pengurangan, akan tetapi bilamana perlu dilakukan 
penambahan.   
2. Penyajian Data  
Penyajian data berbentuk uraian hasil singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan menyajikan data akan 
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.   
3. Penarikan Kesimpulan   
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Setelah penyajian data dilakukan, berikutnya adalah pembahasan. Dalam 
pembahasan tersebut peneliti dapat memberikan tafsiran, argumen, 
menemukan makna, dan mencari hubungan antara satu komponen dengan 





 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Keadaaan Lokasi Penelitian 
a. Kondisi Geografis 
Wilayah    yang    menjadi    objek    penelitian    ini    adalah Padukuhan 
Sanggrahan, Desa Condongcatur, Kecamatan Depok, Sleman, DIY. Padukuhan 
Sanggrahan Sanggrahan mempunyai luas 45 Hektar yang terdiri dari 
pemukiman pendudukan, Perumahan, Ruko-ruko, dan lahan persawahan. 
Pemukiman pendudukan dan perumahan di Padukuhan Sanggrahan tertata 
cukup baik dalam pembangunan dan penataan wilayahnya. Akses untuk 
mencapai wilayah Padukuhan Sanggrahan juga cukup mudah dijangkau, karena 
jalan-jalan di Padukuhan Sanggrahan yang cukup baik.  
Adapun batas-batas pedukuhan Nglengkong sebagai berikut:  
i. Sebelah Utara  : Padukuhan Manukan 
ii. Sebelah Selatan : Padukuhan Kaliwaru 
iii. Sebelah Timur : Padukuhan Gorongan 




Gambar 5. Denah Sanggrahan 
b. Pembagian Wilayah 
Padukuhan Sanggrahan terbagi menjadi 3 dusun, yaitu dusun 
Sanggrahan, Dusun Krangkungan dan Dusun Sukoharjo. Rukun Warga (RW) 
terbagi menjadi 3, yaitu RW 08 dengan wilayah RT 01, RT 02 dan RT 03, RW 
09 dengan wilayah RT 04 dan RT 05, dan RW 10 dengan wilayah RT 06, RT 
07 dan RT 08. 
2. Sarana dan Prasarana Umum 
Adapun sarana dan prasarana umum pedukuhan Sanggrahan sebagai 
berikut; 
a. Masjid 
Padukuhan Sanggrahan memiliki 6 Masjid yang terbagi dalam 3 Dusun. 
Di dusun Sanggrahan terdapat masjid Al-Ikhlas yang cukup besar, dan juga 
masjid Polda DIY. Dusun Krangkungan juga terdapat Masjid LDII, Masjid Al-
Qonaah dan Masjid Nurul Huda. Sedangkan Di Dusun Sukoharjo terdapat 1 
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Masjid yang cukup besar. Di Padukuhan Sanggrahan juga terdapat 1 Musholla 
yaitu musholla Al-Firdaus yang berada di RT 04, namun musholla ini setengah 
area masuk dalam wilayah Padukuhan Gejayan. 
b. Pos Kamling 
Untuk menjaga keamanan terdapat banyak poskamling di pedukuhan 
Sanggrahan. Tiap RW memiliki pos kamplingnya sendiri dan dikelola dengan 
baik. Tiap titik sentral dalam Padukuhan Sanggrahan terdapat pos kamling 
sehingga warga masyarakat yang tinggal ataupun berada di wilayah Padukuhan 
Sanggrahan menjadi aman dan nyaman. 
c. TPA 
Guna menunjang pembelajaran Al-Quran terdapat TPA di Padukuhan 
Sanggrahan yang berada di 3 masjid besar yang ada di tiap dusun. 
d. Olahraga 
Di Pedukuhan Sanggrahan terdapat 1 Lapangan Volly yaitu di RW 10 
dan dalam keadaan baik. Untuk sarana olahraga lain seperti bulutangkis warga 
masyarakat Padukuhan Sanggrahan banyak menggunakan fasilitas dari 
kelurahan karena letak kelurahan yang sangat dekat. 
3. Kependudukan 
Warga yang bermukim di Padukuhan Sanggrahan selain penduduk asli, 
terdapat beberapa pendatang yang berasal dari berbagi daerah di pulau jawa 
maupun di luar jawa. Jumlah penduduk Padukuhan Sanggrahan ± 5.450 jiwa 
yang terdiri dari ±1.200 KK. 
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Pendudukan Padukuhan Sanggrahan mayoritas beragama islam, dan ada 
pula yang memeluk agama kristen. Padukuhan Sanggrahan memiliki 6 masjid 
dan 1 musholla yang terbagi dalam beberapa wilayah RW dan RT. 
Rata rata masyarakat Padukuhan Sanggrahan telah mengenyam 
pendidikan hingga SMA, bahkan tidak sedikit yang sudah menempuh jenjang 
perguruan tinggi. 
Mata pencaharian penduduk Padukuhan Sanggrahan sebagian besar 
sebagai pegawai negeri sipil, petani, karyawan swasta, wirausaha, pensiunan, 
POLRI/TNI dan akademisi 
4. Organisasi dan kelompok Masyarakat 
Untuk mendukung berbagai kegiatan ataupun menopang kemajuan 
pedukuhan dibentuklah berbagai organisasi kelompok di masyarakat di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Kepemudaan 
Merupakan sarana untuk mengorganisasi kegiatan masyarakat yang 
beranggotakan pemuda maupun pemudi di bawah naungan Karangtaruna 
Condongcatur. Saat ini terdapat 3 organisasi kepemudaan di pedukuhan 
Sanggrahan yaitu di RW 08, RW 09 dan RW 10. 
b. PKK 
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (disingkat PKK) adalah gerakan 
pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah dengan wanita sebagai 
penggeraknya guna mewujudkan keluarga sejahtera. Di Padukuhan 




Kelompok dasawisma merupakan kelompok ibu-ibu dengan anggota tiap 
10 rumah. Kelompok ini mengusung semangat kerukunan antar bertetangga 
dan memajukan lingkungan sekitar. 
d. Kelompok Ronda 
Merupakan kelompok ronda harian untuk menjaga keamanan dan 
ketertiban wilayah Padukuhan Sanggrahan ketika malam ataupun siang hari. 
Kelompok ronda terdapat di 3 RW dengan pembagian dalam 1 malam ada 6-8 
orang. 
e. Hadroh 
Ibu-ibu di Padukuhan Sanggrahan juga memiliki kelompok seni hadroh 
yang sangat rutin berlatih, tiap malam-malam tertentu antar kelompok hadroh 
saling bergantian berlatih di aula Padukuhan. 
f. Kelompok Pengajian 
Merupakan kelompok yang bergerak dibidang kerohanian Islam agenda 
kegiatan biasanya yaitu yasinan, tahlil setiap satu minggu sekali dan pengajian 
rutin setiap sebulan sekali. 
g. Remaja Masjid 
Masjid-masjid yang berada dalam Padukuhan Sanggrahan memiliki 
kelompok remaja masjid. Remaja masjid ini memiliki kegiatan rutin seperti 
kumpul, dan juga meramaikan event-event tertentu yang berhubungan dengan 
masjid, seperti takbiran, kurban dll. 
h. Bank Sampah 
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Padukuhan Sanggrahan memiliki 2 bank sampah yang masih sangat 
aktif dalam kegiatannya, bank sampah di dusun krangkungan dan dusun 
Sanggrahan. Bank sampah ini memiliki tujuan untuk mengurangi sampah 
yang terbuang sia-sia dan mendapatkan tambahan keuangan. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Orang tua kini bukan lagi sebagai referensi tunggal atau utama dalam 
pembentukan prilaku anak, namun orang tua memiliki pesaing yang juga 
disukai oleh anak-anak yaitu televisi. Televisi menjadi salah satu elemen 
lingkungan yang turut membentuk kepribadian dan prilaku anak. Oleh karena 
itu kehadiran literasi media televisi sangat diperlukan. Orang tua yang memiliki 
pemahaman yang tinggi tentang pengetahuan dan aplikasi literasi media 
mungkin tidak menimbulkan masalah, karena bagi mereka yang literasinya 
tinggi mereka mampu untuk memilah dan memilih tayangan televisi yang 
sesuai dengan usia anak mereka, namun bagi orang tua yang pemahaman 
literasinya rendah bukan tidak mungkin menimbulkan masalah. Hal ini terjadi 
karena orang tua tidak selektif dalam memilih tayangan yang sesuai bagi anak. 
Padahal tayangan televisi yang tidak sesuai dengan usia anak, bukan tidak 
mungkin akan dapat membentuk karakter negatif. Peran dari orang tua untuk 
untuk melindungi anak pada waktu menonton televisi sangat diharapkan agar 
anak terbebas dari pengaruh negatif siaran televisi.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Padukuhan Sanggrahan 




1. Literasi Media Orang tua 
Peran  orang tua  dalam  keluarga  sangatlah  penting  dalam mendidik  
anak  termasuk  mengontrol  dan  membimbing  anak  dalam  menonton televisi. 
Keluarga   merupakan   kelompok   primer   pertama   yang   ditemui   anak 
dimana komunikasi antarpribadi yang terjadi pertama sekali berada pada 
keluarga. Orang tua  dalam  keluarga memiliki  tugas  penting  yaitu  mengurus  
keperluan  materi  anak dan  mendidik  anak.  Dalam  hal  ini,  mengontrol  dan  
membimbing anak menonton  televisi  termasuk  ke dalam tugas  mendidik  
oleh  orang tua.  Namun, untuk  mengontrol  dan  membimbing  anak  menonton 
televisi terlebih  dahulu orang tua  memahami,  memaknai  dan  mengkritisi  
media  atau  yang  lebih  dikenal dengan nama literasi media. Menurut National 
Leadership Conference on Media Education, literasi media adalah kemampuan 
untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan pesan 
dalam berbagai bentuknya (Hobbs, 1999). 
a. Mengakses 
Pemahaman dan pengetahuan menggunakan dan mengakses media dan 
mampu memahami isi pesan. Dari hasil wawancara diketahui bahwa Informan 
di Padukuhan Sanggrahan hanya menonton televisi hanya pada jam istirahat 
atau pada waktu luang mereka saja. Sangat jarang sekali yang menyempatkan 
secara khusus waktu untuk menonton televisi.  
Seperti yang dikemukakan FD sebagai berikut, 
Saya itu termasuk yang tidak pernah nonton televisi, karena memang pertama 
waktu bagi saya itu, kalaupun nonton karena cuma sebatas kelewatan aja itu, 
lihat acaranya apa itu udah, kalau secara khusus menyempatkan waktu untuk 




Durasi menonton televisi orang tua sangat dipengaruhi oleh rutinitas 
pekerjaan orang tua dengan durasi antara 2-5 jam sehari untuk menonton 
televisi. Hal tersebut dikemukakan oleh LD “kalau kerja itu kalau gak 1-2 jam 
itu kalau pas di tumah” dan juga Bapak FD “kurang lebih 5 jam, sebelum kerja 
setengah jam, habis kerja”. Dan rata-rata bertujuan menonton televisi sebagai 
tempat mencari hiburan semata.  
Berdasarkan hasil pengamatan di rumah FD, FD dan keluarga yang 
sedang menonton acara sinetron untuk hiburan dalam melepas lelah bersama 
keluarga dirumah, hal tersebut mengindikasikan LD menonton televisi sebagai 
tempat mencari hiburan semata saat di dalam rumah. Hal tersebut juga 
disampaikan juga oleh PN “hiburan aja mas, itupun kalau sempat saja” 
Hal tersebut juga di tambahkan oleh AP “jadi kalau saya itu untuk lebih 
banyak kepada informasi yang terkini, kalau hiburan pun terbatas pada idola-
idola itupun tidak begitu”. Berdasarkan pernyataan PN, AP dan hasil observasi 
terhadap LD dapat disimpulkan bahwa informan menonton televisi hanya untuk 
keperluan hiburan semata. 
b. Menganalisis 
Orang tua paham tentang dampak negatif dan positif televisi terkait 
dampak dari tayangan tersebut. Namun untuk pemahaman secara lebih 
mendalam terkait dampak jangka panjang atau psikologis anak belum terlalu 
memahami dan juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kesibukan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh FD sebagai berikut, 
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Menurut saya aku paham, dampak positifnya klo berita kita mendapat 
informasi, kalau dampak negatifnya bukan berita entah sitkom, pasti dampak 
negatifnya banyak, ada sitkom itu kita di ajak ikut berfikir karakternya si A , 
si B, si C. yang sering tak lihat, yang sitkom itu suatu sinetron yang 
menggambarkan bangsa sekarang, dimana ada episor tertentu kemarin yang 
mana menemukan suatu harta yang, dimana harta itu pengen dicari harta yang 
lain oleh orang-orang yang banyak,contoh kata indonesia punya SDA yang 
banyak dimana itu pengen di ambil luar indonesia, pokoknya itu bagus 
penggambarannya. kalau orang itu paham, kalau saya juga ikut mikir. 
 
Hal serupa juga dikatakan AP,  
Tentunya kalau saya sebagai orang islam hanya pada hal-hal satu masalah 
aqidah yang saya jaga sekali, misalkan ada film sinetron kemudian itu 
melakukan hal-hal yang nggak bener, kemudian kayak film anak jalanan kan 
itu film nggak nggak, saya bilang pada anak saya mestinya dewan penyiaran 
nggak ngiarin film-film kayak gitu nggak ada nilai edukasinya ya paling 
tawuran gitu. kalau saya melihat informasi tentang misal dr. oz itu saya 
perhatikan, kemudian misalkan berkenaan dg menaikkan perekonomian 
rakyat, misal peternakan, perikanan gitu. 
 
Dan juga LD,  
Dampak negatif kalau nonton sekarang itu banyak tayangan” itu kalau anak 
tidak didampingi itu banyak melihat hal-hal yang kurang baik buat anak, 
kalau tempat saya itu anak-anak udah besar, yang satu udah kerja, yang kedua 
juga jarang di rumah, yang ketiga kecil itu nontonnya juga pagi, malam gak 
nonton 
Terkait kepemilikan media, 3 informan mengetahui tentang kepemilikan 
media yang dihubungkan dengan kepentingan pemilik media. Seperti yang 
dikatakan LD “Kebanyakan saya melihat tayangan televisi banyak yang 
disisipkan tayangan politik, trus banyak yang dari umpamanya dari televisi 
mana itu ada punya satu orang pasti dimasukin yang punya itu”. 
Hal tersebut juga di katakan AP “ya kalau itu jujur aja, kalau kita mau 
melakukan sebuah televisi mana yang kita tonton, televisi mana yang 
bermuatan negatif, televisi ini. Pernah saya ngomong chanel ini jangan di setel 
karena terlalu condong kesini”. 
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Berbagai tayangan di televisi masa kini sangat banyak dan beragam. Ada 
yang bersifat positif bagi anak dan negatif, untuk tayangan untuk anak sendiri 
waktunya sangat beragam, namun jam waktu menonton anak yang tidak pasti 
haruslah bisa didampingi oleh orang tua. Maka orang tua haruslah tahu konten 
yang positif dan negatif untuk anak. Berdasarkan wawancara informan 
menceritakan bahwa pengetahuan mengenai tayangan televisi yang baik dan 
buruk untuk anak hanya sebatas pada jenis tayangan, kalau tayangan itu 
berjenis kartun orang tua tidak akan terlalu khawatir. Hal tersebut dikemukakan 
oleh FD,  
Yang enggak baik, banyak yang mengandung sesuatu yang mustahil, contoh 
naik sepeda kok bisa terbang terutama film India, film super imposiple, kalau 
film malaysia seperti upin ipin, itu ada postif ada negatifnya, positifnya 
karena kesetia kawanan, minusnya karena dia agak nakal. 
 
Sama halnya yang dikemukakan oleh LD “gimana ya mas, soalnya sering 
keluar itu jadinya nggak pernah nonton televisi, sekarang itu aktif kemana-
mana jarang mantau televisi itu, klo anak saya itu sering nontonnya frosen.” 
Dan juga oleh AP “gimana ya, untuk anak saya cuma kalau nonton cuma kartun 
itu, kyk sinetron itu, kalau sampai berantem itu saya gak bolehkan.” 
c. Mengevaluasi 
Salah satu hal yang peneliti temui adalah dengan frekuensi menonton 
televisi yang cukup rendah, informan tidak merasakan apa-apa ketika tidak 
menonton televisi sehari penuh. Hal ini menunjukkan tidak ada ketergantungan 
informan terhadap informasi yang ada di televisi, karena telah mendapatkan 
informasi dari media yang lain seperti yang di kemukakan oleh AP “kalau 
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biasanya berita itu sekarang lebih banyak lewat media sosial, karena media 
sosial lebih cepat dari televisi, dulu saya langganan koran aja gak jadi”. 
d. Mengkomunikasikan pesan 
Mampu mengkomunikasikan pesan yang diterima dari media dalam 
bentuk apa saja kepada orang lain. Dalam hal ini informan dapat 
menyampaikan informasi yang mereka dapat lewat obrolan dalam lingkungan 
sekitar. Hal tersebut disampaikan oleh FD “emang ada, Cuma sinetron yang di 
rumpiin. Mereka rumpiin sebatas biasa.” 
2. Pendampingan Anak Menonton Televisi 
Pendampingan anak di dalam keluarga merupakan hal yang sangat 
penting bagi anak. Dengan adanya pendampingan anak di dalam keluarga dapat 
membina hubungan kedekatan antara orang tua dengan anak. Salah satu 
pendampingan yang dilakukan orang tua adalah dengan pendampingan anak 
menonton televisi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, para 
informan masih mempunyai anak yang usianya berkisar antara 2 sampai 5 
tahun. Bapak FD mempunyai 2 anak berusia 5 tahun dan 1 tahun. Ibu LD 
mempunyai 3 anak yang berusia 19 tahun, 17 tahun dan 5 tahun. Ibu PN 
mempunyai 2 anak yang pertama 16 tahun, yang kedua 6 tahun lebih dikit. Dan 
bapak AP mempunyai 3 anak, yakni kelas 2 SMA, kelas 2 SMP dan 2 SD. 
Durasi anak menonton televisi sangat beragam, tergantung dari jam 
mereka ada di rumah dan hal tersebut ada beberapa orang tua yang tidak tahu, 
seperti yang dikemukakan oleh FD “kalau untuk siang enggak tahu, kalau untuk 
malam sama seperti saya, kalau kurang lebih 5-8 lah.” 
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Bentuk pendampingan orang tua ketika menonton televisi bersama anak 
yaitu menjelaskan tayangan yang ada sambil mendampingi ketika menonton, 
meminta anak mengganti ke siaran yang lain apabila ada tayangan yang kurang 
pantas, meletakkan televisi di tempat yang mudah untuk melakukan 
pengawasan, dan melakukan pembatasan menonton televisi. Adapun 
pendampingan anak menonton televisi diuraikan sebagai berikut: 
1. Menjelaskan tayangan yang ada sambil mendampingi ketika menonton. 
Kegiatan pendampingan anak menonton televisi dengan bercerita kepada 
anak adalah dengan mendampingi anak menonton televisi di sampingnya dan 
berusaha menjelaskan secara jelas tampilan yang sedang tayang di televisi, dan 
juga menjawab ketika sang anak bertanya tentang kejadian-kejadian di televisi. 
Hal ini dilakukan guna meminimalisir dampk negatif anak dari tayangan 
televisi yang negatif dan dapat membuat informasi positif yang banyak diterima 
anak ketika menonton televisi. Seperti yang dinyatakan FD “itu ndak boleh-
ndak boleh, kadang kalau sama saya kita sering mbukak buku, jadi anak itu 
nonton televisi kita cerewet ke anak.” 
Berbeda halnya dengan LD dalam mendampingi anaknya menonton 
televisi, sebagai berikut “ya iya, kadang kalau dia tanya itu gimana-gimana 
nanti saya jelaskan, nanti saya jelaskan baik buruknya.” Hal tersebut diperkuat 
dengan pernyataan AP, sebagai berikut “ya seperti kayak tadi, saya berangkat, 
sekarang kan anak SD udah ngerti lawan jenis, ya saya dampingi, selama ini 
saya hanya melakukan pengertian pada anak-anak saya.” 
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2. Meminta anak mengganti ke siaran yang lain apabila ada tayangan yang kurang 
pantas. 
Pendampingan semacam ini sedikit berbeda dengan bercerita dengan 
anak yang harus menemani anak ketika menonton televisi, akan tetapi lebih ke 
arah usaha pencegahan anak menonton hal yang kurang baik menurut 
perspektif orang tua anak. Pendampingan ini dilakukan dengan menguruh 
mengganti ke saluran yang lain apabila ada tayangan yang kurang pantas seperti 
yang dilakukan PN “itu cuma disuruh ganti yang lain, tapi dia mau.” 
Hal seperti ini banyak dilakukan ketika orang tua tidak mempunyai 
waktu yang banyak untuk menemani anak, karena punya banyak kesibukan di 
rumah. Seperti yang di kemukakan oleh AP, berikut “saya itu termasuk yang 
tidak pernah nonton televisi, karena memang pertama waktu bagi saya itu, 
kalaupun nonton karena cuma sebatas kelewatan aja itu.” 
3. Meletakkan televisi di tempat yang mudah untuk melakukan pengawasan. 
Lokasi televisi juga bisa dilakukan sebagai upaya untuk memaksimalkan 
pendampingan anak dalam menonton televisi. Ketika lokasi televisi itu dapat 
kita jangkau lewat visual maupun pendengaran oleh orang tua walaupun tidak 
melakukan pendampingan dengan cara menemani anak, namun orang tua 
masih bisa memantau tayangan yang di lihat anak. Berdasarkan hasil observasi 
ke rumah AP, televisi diletakkan pada ruangan yang dekat dengan kamar tidur 
AP, menurut AP, anaknya mempunyai kecenderungan untuk menonton televisi 
pada malam hari, seperti yang di ungkapkan AP berikut “anak saya yang kedua 
sering nonton televisi malam hari.” 
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Maka ketika AP sedang berada di ruang tidur, AP dapat mematau melalui 
audio televisi, kira-kira tayangan televisi apa yang mungkin di tonton oleh 
anaknya, dan AP dapat melakukan tindakan bagaimana. 
4. Melakukan pembatasan menonton televisi. 
Selain mendampingi anak ketika menonton televisi, informan juga 
menyatakan bahwa mereka melakukan pembatasan dalam hal menonton 
televisi kepada anak mereka, atau melakukan jam belajar di rumahnya masing-
masing namun kadang dalam pelaksanaanya tidak berjalan sebagai mana 
mestinya dikarenakan beberapa hal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
yang disampaikan oleh “AP” sebagai salah satu orang tua berikut. “itu saya 
lakukan ,ya saya habis magrib televisi di  matikan, tapi dalam perjalanannya 
saya kadang capekkan, saya tidak melakukan pengawasan, padahal saya sudah 
saya tuliskan, jam belajar habis magrib.” 
Hal tersebut juga dilakukan oleh LD, dan juga didukung oleh sekolah 
anak LD, sebagai berikut. “iya kan dia disekolah juga diberi tahu gurunya kalau 
nonton televisi kebanyakan itu tidak baik, jadi dia sudah bisa membatasi dirinya 
sendiri, jadi dia sekolah di ABA itu to tiap hari ibu gurunya bilang begitu.”  
Namun beda halnya dengan FD yang tidak memberlakukan jam belajar 
atau jam menonton televisi di rumahnya, dikarenakan usia anak nya yang masih 
kecil, yang nantinya ditakutkan ada efek tertentu, berikut pernyataannya. 
“belum, masih belum soalnya dia masih 0 kecil, takutnya dia berontak, kalau 
tayangan televisi itu banyak negatifnya saya ganti channel yang lain.” 
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Ketika melihat ada beberapa tayangan yang mungkin berakibat negatif 
oleh anak, dari 4 informan hanya 1 yang pernah melaporkan hal tersebut kepada 
KPI. Padahal hal tersebut sangat bagus dilakukan untuk memperbaiki tayangan 
dan konten yang disajikan oleh televisi. 
3. Faktor Faktor Pendampingan Anak Menonton Televisi 
Pendampingan yang dilakukan oleh orang tua pastilah mempunyai 
beberapa faktor-faktor tertentu, yakni faktor pendukung dan penghambat yang 
tidak mudah diatasi. Faktor pendukung yaitu adanya dukungan keluarga dan 
adanya jam belajar masyarakat. Sementara faktor penghambat yang dialami 
informan yang telah diteliti adalah kesibukan orang tua sehingga 
pendampingan tidak konsisten dan pengetahuan tentang literasi media. Adapun 
faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraanya yang akan 
diuraikan sebagaimana berikut ini: 
a. Faktor Pendukung 
Dalam kegiatan pendampingan yang dilaksanakan oleh orang tua kepada 
anak dalam pelaksanaanya terdapat faktor pendukung, yakni: 
1) Adanya dukungan keluarga 
Pendampingan yang dilakukan orang tua untuk anak mereka dalam 
menonton televisi, sudah selayaknya menjadi kesepakatan bersama dalam satu 
rumah. Namun keluarga dalam satu rumah mempunyai kesadaran tentang 
pendampingan anak sangat berkaitan dengan tingkat literasi dan faktor usia, 
kultur dan pendidikan. Seperti yang di kemukakan FD, berikut, “Semua 
mendukung, saya, bapak, kalau ibu seringnya suka film sinetron.” 
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh LD dalam keluarga LD berikut, 
dimrumah sama anak itu ada simbahnya. Di satu rumah Cuma saya, bapaknya 
sama anak saya, simbahnya itu beda rumah tapi deketan. Anak saya yg sudah 
besar sudah dikasih tau sama bapaknya, kalau habis magrib televisi harus 
mati, biar buat belajar adiknya. 
 
2) Adanya jam belajar masyarakat 
Berdasarkan observasi peneliti, Padukuhan Sanggrahan telah 
menerapkan jam belajar masyarakat sejak lama. Hal tersebut di tunjukkan 
dengan adanya papan himbauan jam belajar masyarakat yang berada di 
lingkungan Padukuhan Sanggrahan.  
 
Gambar 6. Papan himbauan jam belajar masyarakat 
Hal tersebut juga di pertegas dengan keterangan bapak Dukuh 
Sanggrahan, sebagai berikut, 
Jam 7 sampai jam 8 malam untuk jam belajar, ya minimal itu gini, warga 
masyarakat diharapkan menyampaikan informasi kepada putra putri kita 
untuk memanfaatan waktu-waktu yang sudah ditetepkan sehingga nanti tugas 
belajar itu bisa berjalan dengan baik, trus nanti kita diharapkan bisa 
mendukung jangan nanti diberi kesempatan tapi masyarakat malah 
dimanfaatkan yang laiinya jangan sampai melaksanakan slogan saja. 
 
b. Faktor Penghambat 
Dalam kegiatan pendampingan orang tua yang diadakan untuk anak di 
dalam pelaksanaanya ternyata ditemukan beberapa faktor yang menghambat 
68 
 
kegiatan pendampingan. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara 
peneliti, faktor penghambat dalam kegiatan pendampingan anak oleh orang tua 
yakni sebagai berikut: 
1) Kesibukan orang tua sehingga pendampingan tidak konsisten  
Pelaksanaan kegiatan pendampingan anak dalam keluarga kurang 
teratur. Kurang teraturnya jadwal pendampingan di sebabkan oleh kesibukan 
orang tua yang bekerja. Berdasarkan pengamatan peneliti, jadwal 
pendampingan dalam keluarga tidak pasti, yaitu hanya dilakukan ketika ada 
waktu senggang dan orang tua sedang tidak bekerja.  Hal ini sebagaimana 
pernyataan yang disampaikan oleh “LD” berikut. “iya kadang kalau saya 
dirumah saya dampingi”. 
Ibu LD yang seorang ibu rumah tangga yang harusnya dapat lebih banyak 
di rumah untuk dapat bersama dengan anak, namun karena kesibukannya 
sebagai salah satu pengurus PKK kelurahan menyebabkan pendampingan yang 
dilakukan tidak semaksimal dan tidak pasti. 
Ketika di tanya mengenai sering tidaknya ikut mendampingi anak 
menonton televisi bersama, informan mengatakan hanya pada waktu mereka 
ada dirumah atau menganggap itu hal yang riskan, seperti menurut AP “ya 
kalau saya sebatas hanya, yang saya dampingi pada saat yang sekiranya film 
itu riskan ya. Kalau film seperti marsya, upin-upin gitu saya enggak.” 
2) Pengetahuan tentang literasi media 
Dari keempat informan yang di wawancara, keempatnya menjawab 
belum pernah mendapatkan pelatihan atau forum ilmiah khususnya terkait 
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literasi media televisi, kalaupun sudah itu hanya sebatas pendampingan tentang 
pengasuhan anak, atau dari profesi sebagai guru. 
C. Pembahasan 
Menurut Potter (2005) mendefinisikan media literacy media sebagai satu 
perangkat perspektif dimana seseorang dalam menafsirkan pesan-pesan yang 
di terima dan bagaimana cara mengantisipasinya. Perangkat prespektif tersebut 
dibentuk oleh berbagai macam pengetahuan yang telah terstruktur rapi, yakni 
pengetahuan tentang efek media, pengetahuan tentang konten media, 
pengetahuan tentang industri media, serta pemahaman tentang realitas yang 
dibentuk oleh media. Pengetahuan tentang hal tersebut akan membekali 
seseorang untuk memanfaatkan media dengan memperoleh hasil positif yang 
lebih banyak. Tujuan literasi media atau melek media adalah memberikan 
kontrol terhadap penafsiran peran media. Pesan yang disampaikan oleh media 
kebanyakan bersifat bias, sehingga memerlukan filter untuk mencegah 
kesalahan dalam penafsiran. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada 
literasi pada media televisi. 
Berdasarkan hasil National Leadership Conference on Media Education 
(Aufderheide, 1993:1) definisi dasar dari literasi media adalah the ability of a 
citizen toaccess, analyze, and produce information for specific outcomes. 
Definisi tersebut menekankan pemahaman dan pengetahuan menggunakan, 
mengakses dan mampu memahami isi pesan dalam media sangat penting.  
Dari hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa Informan di 
Padukuhan Sanggrahan menonton televisi didominasi pada jam istirahat atau 
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pada waktu luang saja. Jarang yang menyempatkan waktu secara khusus untuk 
menonton televisi. Berdasarkan durasi banyaknya menonton televisi dalam 
teori kutivasi, maka penonton televisi digolongkan menjadi dua, yakni 
penonton ringan (light viewers) yang menontong televisi rata-rata selama dua 
jam atau kurang dalam sehari, dan penonton berat (heavy viewers) yang 
menonton televisi lebih dari dua jam dalam sehari. Durasi menonton televisi 
orang tua tergolong dalam penonton ringan dan berat dengan durasi kurang dari 
5 jam sehari untuk menonton televisi, hal ini sangat dipengaruhi oleh rutinitas 
pekerjaan orang tua.  
Asumsi teori kultivasi menyatakan bahwa heavy viewers cenderung 
mengandalkan televisi sebagai sumber informasi mereka. Hal ini senada 
dengan kondisi di lapangan, informan memiliki akses dan kepemilikan media 
yang lebih terbatas di karenakan kesibukan masing-masing, sehingga 
mengandalkan televisi sebagai sumber informasi dan hiburan. Menurut 
Saefudin dan Venus (2005: 83), penonton berat menjadi perhatian utama para 
ilmuwan komunikasi. Diyakini bahwa menonton televisi secara terus-menerus 
akan mengarah pada keyakinan mendalam dan tak tertandingi terhadap realitas 
simbolis seperti yang disajikan di layar kaca. Implikasinya jika orang tua 
menonton televisi lebih dari 2-5 jam sehari akan timbul efek kultivasi yang 
mengganggap apa yang disajikan di televisi adalah kebenaran yang nyata.  
Padahal tayangan televisi banyak sekali yang menyuguhkan tayangan yang 
kurang baik. Hasil penelitian Afifi  (2010: 246) menunjukkan kekerasan dan 
sadisme, pornografi dan seksualitas, serta pelecehan terhadap nilai-nilai 
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kesopanan dan moralitas banyak ditemukan dalam program-program televisi 
yang didominasi oleh program-program hiburan, seperti sinetron, infotainment, 
reality show, variety show, dan komedi situasi. 
Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang 
menghadirkan peradaban baru bagi manusia itu sendiri khususnya dalam proses 
komunikasi dan informasi yang bersifat massa. Karena dengan kemunculan 
televisi akan digunakan khalayak sebagai sarana untuk berinteraksi antara yang 
satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan informasi dari berbagai belahan 
dunia. Menurut Karlinah (dalam Atwar & Saragih, 2011: 484) bahwa 
dibandingkan media massa yang lain, televisi mempunyai kelebihan utama 
dalam sifatnya audio-visual, berarti dua indra kita, yakni mata dan telinga 
terangsang bersamaan, sehingga menonton televisi tidak perlu berimajinasi 
seperti dalam radio. Televisi menggabungkan unsur audio dan visual dalam 
sebuah media sekaligus. Dengan keistimewaan tersebut, televisi memiliki daya 
tarik yang besar dalam mempengaruhi pola-pola kehidupan masyarakat, 
termasuk mengubah keputusan seseorang dalam menentukan sesuatu yang 
akan dibelinya. 
Berdasarkan wawancara dan pengamatan peneliti, kemampuan orang tua 
dalam menganalisis informasi dari tayangan televisi secara kritis masih 
terbatas. Orang tua paham tentang dampak negatif dan positif televisi terkait 
dari tayangan tersebut. Namun untuk pemahaman secara lebih mendalam 
terkait dampak jangka panjang atau psikologis anak belum terlalu memahami. 
Informan menceritakan bahwa pengetahuan mengenai tayangan televisi yang 
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baik dan buruk untuk anak hanya sebatas pada jenis tayangan, kalau tayangan 
itu berjenis kartun orang tua tidak akan terlalu khawatir. Jika informan sudah 
berasumsi tidak ada kekhawatiran terhadap beberapa jenis tayangan di televisi 
itu suatu hal yang kurang baik, sebab tayangan televisi tidak hanya memiliki 
efek kognitif saja melainkan juga perilaku. Menurut Effendy (1993) televisi 
mempunyai efek konatif/behavioral yang berhubungan dengan niat, tekad, 
upaya, usaha yang cenderung menjadi suatu tindakan, karena berbentuk 
perilaku, maka efek konatif ini sering juga disebut efek behavioral. Hal tersebut 
didukung hasil penelitian Aryanty (2010) televisi berpengaruh pada 
perkembangan otak menurun atau hilangnya minat membaca, memberikan 
perubahan perilaku dan mental anak, meningkatkan kriminalitas, membuat 
ketagihan sehingga anak-anak malas belajar. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa pengetahuan orang tua tentang tayangan-tayangan televisi untuk 
mendukung pendampingan untuk anak dalam menonton televisi, karena 
berkaitan erat dengan perilaku anak-anak dalam kehidupannya sehari-hari dan 
betapa bahayanya jika orang tua membebaskan anak untuk menoton televisi. 
Pengetahuan orang tua perihal industri media masih berkisar 
pengetahuan pada kulit luar. Pada beberapa informan mengetahui tentang 
kepemilikan media yang dihubungkan dengan kepentingan pemilik media. 
Hanya saja informan masih belum menangkap keterkaitan dan pengaruh antara 
kedua hal tersebut pada konten televisi dan pengaruhnya pada efek televisi 
khususnya kultivasi.  
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Padahal pemerintah telah mengeluarkan regulasi terkait kepemilikan 
media. Hal tersebut terdapat dalam UU Penyiaran no 32/2002 dan regulasi 
penyiaran dengan semangat mewujudkan isi siaran yang baik, mendidik 
masyarakat, dan mendukung demokratisasi. Jika kita tilik lagi pasal demi pasal 
dalam UU Penyaiaran no 32/2002, terdapat adanya pluralitas dalam 
kepemilikan (Plurality of ownership of media). Hal tersebut dilakukan agar 
tidak terjadi monopoli informasi. Harus dibatasi kepemilikan pada satu orang, 
baik untuk media sejenis atau pun kepemilikan silang yakni memiliki lebih dari 
satu media). Kenyataannya, masih banyak terpusatnya kepemilikan pada satu 
orang. Sehingga bermunculan kelompok-kelompok raksasa yang menguasai 
berbagai media. Akibatnya pada isi siaran adalah adanya keseragaman materi, 
program acara yang pernah diputar di televisi yang satu diputar lagi di televisi 
lainnya yang masih satu kelompok. 
Literasi media dari segi pembuatan konten, tidak ditemui satupun pada 
informan. Inisiatif informan untuk memberikan laporan perihal tayangan yang 
tidak layak ditonton kepada KPI, dan juga kreativitas informan untuk membuat 
konten-konten baru dengan sudut pandang yang berbeda belum dijumpai pada 
informan. Hal tersebut mungkin dapat disebabkan karena gerakan literasi 
media yang masih bersifat sporadis di Indonesia sehingga pemberdayaan 
masyarakat perihal literasi media masih minim.  
Secara garis besar literasi media orang tua dalam penelitian ini dapat 
dikategorikan sebagai literasi media tingkat dasar. Hal tersebut merujuk pada 
berdasarkan European commission (2009) tiga tingkat. Tingkat awal di dalam 
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literasi media biasanya berupa pengenalan media, terutama efek positif dan 
negatif yang potensial diberikan oleh media. Literasi media tingkat menengah 
bertujuan menumbuhkan kecakapan dalam memahami pesan. Tingkat lanjut 
dalam literasi media melahirkan output kecakapan memahami media yang 
lengkap sampai produksi pesan, struktur pengetahuan terhadap media yang 
relatif lengkap, dan pemahaman kritis pada level aksi, misalnya memberi 
masukan dan kritik pada organisasi dan menggalang aksi untuk mengritik 
media. 
Orang tua belum benar-benar menyadari dampak televisi bagi anak. 
Tidak semua tayangan-tayangan itu bisa mereka pahami dengan benar, 
sehingga dampaknya bisa buruk bagi anak. Di sini, peran orang tua sangat 
penting, karena apabila orang tua telah memiliki pengetahuan dan keterampilan 
mengenai media maka orang tua dapat membentengi diri sendiri sehingga dapat 
menjadi contoh yang baik bagi anak. Dalam menjembatani antara media dan 
anak, orang tua berfungsi sebagai mediator dengan melakukan pendampingan. 
Pendampingan yang dilakukan orang tua kepada anak dalam menonton televisi 
berdasarkan informasi dari informan dilakukan dengan cara sebagai berikut;  
1. Menjelaskan tayangan yang ada sambil mendampingi ketika menonton. 
Kegiatan pendampingan anak menonton televisi dengan bercerita kepada 
anak adalah dengan mendampingi anak menonton televisi di sampingnya dan 
berusaha menjelaskan secara jelas tampilan yang sedang tayang di televisi, dan 
juga menjawab ketika sang anak bertanya tentang kejadian-kejadian di televisi. 
Hal ini dilakukan guna meminimalisir dampak negatif anak dari tayangan 
75 
 
televisi yang negatif dan dapat membuat informasi positif yang banyak diterima 
anak ketika menonton televisi. 
Hal tersebut senada dengan hasil temuan Suryadi (2013: 985) yang 
menyebutkan dengan rinci pendampingan dari orang tua ketika di rumah adalah 
dengan memiilih acara yang sesuai dengan usia anak, jangan biarkan anak-anak 
menonton acara yang tidak sesuai dengan usianya, walaupun ada acara yang 
memang untuk anak-anak, perhatikan dan analisa apakah sesuai dengan anak-
anak (tidak ada unsur kekerasan, atau hal lainnya yang tidak sesuai dengan usia 
mereka), perlunya orang tua mendampingi anak menonton televisi, orang tua 
mesti menanyakan acara favorit mereka dan bantu memahami pantas tidaknya 
acara tersebut untuk mereka diskusikan setelah menonton, ajak mereka menilai 
karakter dalam acara tersebut secara bijaksana dan positif. 
Cara ini adalah cara yang paling efektif dilakukan oleh orang tua dalam 
mendampingi anak menoton televisi. 
2. Meminta anak mengganti ke siaran yang lain apabila ada tayangan yang kurang 
pantas. 
Pendampingan semacam ini sedikit berbeda dengan bercerita dengan 
anak yang harus menemani anak ketika menonton televisi, akan tetapi lebih ke 
arah usaha pencegahan anak menonton hal yang kurang baik menurut 
perspektif orang tua anak. Pendampingan ini dilakukan dengan meminta 
mengganti ke saluran yang lain apabila ada tayangan yang kurang pantas. Hal 
seperti ini banyak dilakukan ketika orang tua tidak mempunyai waktu yang 
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banyak untuk menemani anak, karena punya banyak kesibukan di rumah 
mengingat banyaknya konten-konten negatif yang terdapat dalam televisi. 
Menurut Pramadiansyah (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
tayangan yang mengandung unsur kekerasan di televisi membuat anak-anak 
akhirnya meniru tayangan tersebut. Semakin banyak tayangan-tayangan yang 
mengandung unsur kekerasan di televisi, semakin rentan anak-anak yang 
memiliki kebiasaan menonton televisi untuk meniru kekerasan tersebut dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Maka untuk itu perlu pendampingan secara dengan melihat apakah 
tayangan tersebut layak ditonton oleh anak sesuai usia mereka. Apabila 
diketemukan tayangan yang kurang layak, maka diminta untuk mengganti 
saluran tersebut.  
3. Meletakkan televisi di tempat yang mudah untuk melakukan pengawasan. 
Lokasi televisi juga bisa dilakukan sebagai upaya untuk memaksimalkan 
pendampingan anak dalam menonton televisi. Ketika lokasi televisi itu dapat 
kita jangkau lewat visual maupun pendengaran oleh orang tua walaupun tidak 
melakukan pendampingan dengan cara menemani anak, namun orang tua 
masih bisa memantau tayangan yang di lihat anak. 
4. Melakukan pembatasan menonton televisi.  
Selain mendampingi anak ketika menonton televisi, informan juga 
menyatakan bahwa mereka melakukan pembatasan dalam hal menonton 
televisi kepada anak mereka, atau melakukan jam belajar di rumahnya masing-
masing namun kadang dalam pelaksanaanya tidak berjalan sebagai mana 
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mestinya dikarenakan beberapa hal. Namun beda halnya dengan FD yang tidak 
memberlakukan jam belajar atau jam menonton televisi di rumahnya, 
dikarenakan usia anak nya yang masih kecil, yang nantinya ditakutkan ada efek 
tertentu. 
Berdasarkan observasi praktik literasi media televisi keluarga ialah Ibu. 
Karena dalam penelitian ini, seorang ayah memang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan mengenai media namun, hanya sebatas konsumsi pribadi. Ibu 
yang tidak bekerja di luar rumah (IRT), lebih fokus dalam mengurus anak 
dalam menerapkan praktik literasi media karena memiliki waktu yang lebih 
banyak dalam mendampingi anak dibandingkan ibu yang bekerja. Namun 
bukan berarti ibu yang bekerja membiarkan begitu saja anak mereka terpapar 
media secara bebas. Hal tersebut juga ditemukan oleh Saifudin (2013) dalam 
penelitiannya yang menunjukkan literasi media ibu rumah tangga hanya 
sekedar menjadi pengetahuan pribadi ibu rumah tangga itu sendiri. Ibu rumah 
tangga membebaskan anaknya menonton televisi dengan berbagai tayangan 
yang diinginkan anak dari berbagai genre tanpa adanya kekhawatiran akan 
dampak negatif tayangan acara televisi. Untuk itu pengetahuan akan literasi 
media layaknya di miliki oleh kedua orang tua. 
Praktik literasi media di lingkungan keluarga memiliki faktor pendukung 
dan penghambat yang tidak mudah diatasi. Pendampingan yang dilakukan oleh 
orang tua pastilah mempunyai beberapa faktor-faktor tertentu, yakni faktor 
pendukung dan penghambat yang tidak mudah diatasi. Faktor pendukung yaitu 
adanya dukungan keluarga dan adanya jam belajar masyarakat. Sementara 
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faktor penghambat yang dialami informan yang telah diteliti adalah Jadwal 
kegiatan pendampingan kurang teratur, pengetahuan tentang literasi media, 
program televisi yang ditawarkan stasiun televisi. Adapun faktor pendukung 
dan penghambat dalam penyelenggaraanya yang akan diuraikan sebagaimana 
berikut ini:  
1. Adanya dukungan keluarga. 
Pendampingan yang dilakukan orang tua untuk anak mereka dalam 
menonton televisi, sudah selayaknya menjadi kesepakatan bersama dalam satu 
rumah. Namun keluarga dalam satu rumah mempunyai kesadaran tentang 
pendampingan anak sangat berkaitan dengan tingkat literasi dan faktor usia, 
kultur dan pendidikan.  
2. Adanya jam belajar masyarakat.  
Hasil penelitian menunjukkan Padukuhan Sanggrahan telah menerapkan 
jam belajar masyarakat sejak lama. Hal tersebut di tunjukkan dengan adanya 
papan himbauan jam belajar masyarakat yang berada di lingkungan Padukuhan 
Sanggrahan dan di perkuat dengan pengakuan bapak kepala Padukuhan 
Sanggrahan. 
Sedangkan kegiatan pendampingan yang dilaksanakan oleh orang tua 
kepada anak dalam pelaksanaanya terdapat faktor penghambat, yakni: 
1. Kesibukan orang tua sehingga pendampingan tidak konsisten 
Pelaksanaan kegiatan pendampingan anak dalam keluarga kurang 
teratur. Kurang teraturnya jadwal pendampingan di sebabkan oleh kesibukan 
orang tua yang bekerja. Berdasarkan pengamatan peneliti, jadwal 
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pendampingan dalam keluarga tidak pasti, yaitu hanya dilakukan ketika ada 
waktu senggang dan orang tua sedang tidak bekerja. 
Ibu LD yang seorang ibu rumah tangga yang harusnya dapat lebih banyak 
di rumah untuk dapat bersama dengan anak, namun karena kesibukannya 
sebagai salah satu pengurus PKK kelurahan menyebabkan pendampingan yang 
dilakukan tidak semaksimal dan tidak pasti. 
Ketika di tanya mengenai sering tidaknya ikut mendampingi anak 
menonton televisi bersama, informan mengatakan hanya pada waktu mereka 
ada dirumah atau menganggap itu hal yang riskan. 
2. Kurangnya pengetahuan tentang literasi media. 
Menurut Hobbs (2003: 330) dalam penelitiannya mendapatkan hasil 
sebagai berikut,  
media literacy instruction improvesstudents' ability to identify main ideas in 
written, audio, and visual media. Statistically significant differences were 
also found for writing quantity and quality. Specific text analysis skills also 
improved, including the ability to identify the purpose, target audience, point 
of view, construction techniques used in media messages, and the ability to 
identify omitted information from a news media broadcast in written, audio, 
or visual formats. 
Berdasarkan hasil penelitian Hobbs di atas dapat dikatakan bahwa 
pendidikan terkait literasi media sangat menunjang akan tingkat literasi media 
seseorang. Dalam Padukuhan Sanggrahan informan mengungkapkan belum 
pernah mendapatkan pelatihan atau forum ilmiah khususnya terkait literasi 
media televisi, kalaupun sudah itu hanya sebatas pendampingan tentang 
pengasuhan anak, atau dari profesi sebagai guru. Dari pengakuan kepala 
Padukuhan Sanggrahan juga belum ada pelatihan yang khusus terkait literasi 
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media yang langsung kepada masyarakat, yang sudah ada saat ini hanya berupa 




BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Literasi media orang tua dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai 
literasi media tingkat dasar. Orang tua tergolong dalam kategori penonton berat 
dengan frekuensi menonton antara 2-5 jam dalam sehari dan didominasi untuk 
tujuan hiburan. Kemampuan orang tua dalam menganalisis informasi secara 
kritis masih terbatas. Pengetahuan mengenai industri dan cara kinerja pers 
masih sedikti. Pendampingan yang dilakukan orang tua kepada anak dalam 
menonton televisi masih tidak konsiten atau hanya pada kondisi-kondisi 
tertentu, adapun cara yang dilakukan, 1) menjelaskan tayangan yang ada sambil 
mendampingi ketika menonton secara sepintas hanya pada tayangan yang di 
anggap berefek negatif, 2) meminta anak mengganti ke siaran yang lain apabila 
ada tayangan yang kurang pantas, 3) meletakkan televisi di tempat yang mudah 
untuk melakukan pengawasan namun hal itu juga belum diterapkan oleh semua 
orang tua, 4) melakukan pembatasan menonton televisi akan tetapi 
penerapannya kurang berjalan. Faktor pendukung literasi orang tua yaitu 
adanya dukungan keluarga dan adanya jam belajar masyarakat. Sementara 
faktor penghambat adalah kesibukan orang tua sehingga pendampingan tidak 
konsisten dan pengetahuan tentang literasi media.  
B. Saran 
1. Rekomendasi Kebijakan 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai, peneliti merekomendasikan untuk 
melakukan pemberian pengetahuan dan pemahaman terkait literasi media dan 
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pendampingan anak pada tingkat rumah tangga, sehingga banyak orang tua 
yang paham bagaimana menggunakan media massa dengan baik dan benar dan 
mendapatkan manfaat yang positif. 
2. Rekomendasi Penelitian Selanjutnya 
Peneliti merekomendasikan tiga hal untuk penelitian lebih lanjut. Di 
antaranya adalah 
1. Penelitian literasi media smartphone yang banyak digunakan oleh remaja.  
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Lampiran 3. Permohonan Izin Penelitian BAPPEDA
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
LITERASI MEDIA ORANG TUA TERHADAP TELEVISI 
(STUDI KASUS PENDAMPINGAN ANAK MENONTON TELEVISI DI 
PADUKUHAN SANGGRAHAN, CONDONGCATUR, DEPOK, SLEMAN) 
Sumber Data/Informan: 
OrangTua  
Literasi Media Orang Tua 
 Apakah anda sering menonton televisi? 
 Berapa jam dalam sehari anda menonton televisi? 
 Apa tujuan anda menonton televisi? 
 Apakah yang sering anda tonton di televisi?) 
 Apakah anda paham televisi mempunyai dampak negatif dan positif? 
 Menurut anda apa saja dampak negatif dari televisi? 
 Apakah anda mempercayai bahwa semua yang ditayangkan dalam televisi 
adalah benar sesuai kenyataan dan tidak mempunyai tujuan tertentu? 
 Apakah anda tahu siapakah yang memproduksi tayangan tersebut dan 
tujuannya apa? 
 Bagaimana dengan pendapat anda tayangan tersebut?) 
 Apakah yang anda rasakan ketika anda tidak menonton televisi dalam 
sehari?) 
Pendampingan Menonton TV 
 Berapakah usia anak anda saat ini? 
 Berapakah durasi menonton televisi anak anda dalam sehari? 




 Apakah anda tahu tayangan yang baik dan  tidak baik untuk anak anda? Dan 
dari mana anda tahu hal tersebut? 
 Apakah anda pernah menonton tv dengan anak? 
 Seberapa sering anda mendampingi anak ketika menonton televisi? 
 Bagaimana cara anda mendampingi anak anda ketika menonton televisi? 
 Bagaimana anda membatasi anak anda agar tidak sering menonton tv? 
 Apakah anda pernah melaporkan tayangan yang kurang pantas ditonton 
untuk khalayak atau khususnya anak anda kepada KPI? 
Faktor 
 Apakah dalam lingkungan keluarga di rumah anda mendukung untuk 
menghindarkan anak anda menonton tayangan televisi yang kurang baik 
untuk anak? Dan apakah juga melakukan pendampingan untuk anak anda? 
 Apakah ada jam menonton televisi dalam rumah anda? 
 Bagaimana kondisi lingkungan anda memandang televisi? Apa sebagai 
hiburan atau ada edukasinya juga? 
 Apakah anda sudah pernah mendapat pelatihan atau forum ilmiah tentang 
literasi media televisi? 
 Apakah menurut anda tayangan-tayangan di televisi sudah banyak yang 
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 Bagaimanakah letak geografis padukuhan Sanggrahan? 
 Berapa jumlah penduduk padukuhan Sanggrahan dan terbagi menjadi 
berapa KK? 
 Bagaimanakah kondisi sosial ekonomi dan pendidikan penduduk 
padukuhan Sanggrahan secara umum? 
 Adakah masalah sosial yang timbul di padukuhan Sanggrahan? 
 Apakah di padukuhan Sanggrahan sudah pernah ada pelatihan literasi media 
televisi? 
 Apakah ada efek dengan adanya POLDA DIY di kawasan padukuhan 




Lampiran 6. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
LITERASI MEDIA ORANG TUA TERHADAP TELEVISI 
(STUDI KASUS PENDAMPINGAN ANAK MENONTON TELEVISI DI 




Aspek Yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Observasi Fisik  
 a. Ruang Televisi 
b. Lingkungan Rumah 
 
2 Observasi Kegiatan  
 a. Kegiatan Menonton 
Televisi 






Lampiran 7. Transkip Wawancara Reduksi 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
LITERASI MEDIA ORANG TUA TERHADAP TELEVISI 
(STUDI KASUS PENDAMPINGAN ANAK MENONTON TELEVISI DI 
PADUKUHAN SANGGRAHAN, CONDONGCATUR, DEPOK, SLEMAN) 
Sumber Data/Informan: 
FD 
Peneliti : Apakah anda sering menonton televisi? 
FD : sering, nonton tv sering 
Peneliti : Berapa jam dalam sehari anda menonton televisi? 
FD : kurang lebih 5 jam, sebelum kerja setengah jam, habis kerja  
Peneliti : Apa tujuan anda menonton televisi? 
FD : hiburan,  
Peneliti : Apakah yang sering anda tonton di televisi?) 
FD : kebanyakan hiburan, klo informasi kalau lagi butuh banget itu 
nonton 2 chanel berita 
Peneliti : Apakah anda paham televisi mempunyai dampak negatif dan 
positif? Jelaskan? 
FD : menurut saya aku paham, dampak positifys klo berita kita mendapat 
informas+i, kalau dampak negatifnya bukan berita entah sitkom, 
pasti dampak negatifnya banyak, ada sitkom itu kita di ajak ikut 
berfikir karakternya si A , si B, si C. yang sering tak lihat, yang 
sitkom itu suatu sinetron yang menggambarkan bangsa sekarang, 
dimana ada episor tertentu kemarin yang mana menemukan suatu 
harta yang, dimana harta itu pengen dicari harta yng lain oleh orang-
orang yang banyak,contoh kata indonesia punya SDA yang banyak 
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dimana itu pengen di ambil luar indonesia, pokoknya itu bagus 
penggambarannya. kalau orang itu paham, kalau saya juga ikut 
mikir 
Peneliti : Apakah anda tahu siapakah yang memproduksi tayangan tersebut 
dan tujuannya apa? 
FD : iya tahu, kayak MNC, Trans 
Peneliti : Apakah yang anda rasakan ketika anda tidak menonton televisi 
dalam sehari?) 
FD : nggak ngerasa apa-apa, karena nonton tv nek kadang kalau nggak 
ngantuk, kalau capek tidur 
Peneliti : Berapakah usia anak anda saat ini? 
FD : 5 tahun sama 1 tahun 
Peneliti : Berapakah durasi menonton televisi anak anda dalam sehari? 
FD : kalau untuk siang enggak tahu, kalau untuk malam sama seperti 
saya, kalau kurang lebih 5-8 lah 
Peneliti : Apakah anda tahu tayangan yang baik dan  tidak baik untuk anak 
anda? Jelaskan? 
FD : Apakah anda pernah menonton tv dengan anak? 
Peneliti : pernah-pernah 




Peneliti : Bagaimana anda membatasi anak anda agar tidak sering menonton 
tv? 
FD : belum, masih belum soalnya dia masih 0 kecil, takutnya dia 
berontak, kalau tayangan tv itu banyak negatifnya saya ganti chanel 
yang lain 
Peneliti : Apakah anda pernah melaporkan tayangan yang kurang pantas 
ditonton untuk khalayak atau khususnya anak anda kepada KPI? 
FD : pernah, pernah banget, ke KPI, KPI pusat  
Peneliti : Apakah dalam lingkungan keluarga di rumah anda mendukung 
untuk menghindarkan anak anda menonton tayangan televisi yang 
kurang baik untuk anak? Dan apakah juga melakukan 
pendampingan untuk anak anda? 
FD : hooh, seringnya di ganti, terutama film indosiar, semua mendukung, 
saya, bapak, kalau ibu seringnya suka film sinentron 
Peneliti : Apakah ada jam menonton televisi dalam rumah anda? 
FD : belum ada tim satgas masyarakat, kepedulian orang tua masih 
kurang, nanti kalau udah SD ke atas baru tak batasin. 
Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan anda memandang televisi? Apa 
sebagai hiburan atau ada edukasinya juga? 
FD : memang ada, Cuma sinetron yang di rumpiin. Mereka rumpiin 
sebatas biasa. 
Peneliti : Pekerjaan aja atau mempengaruhi dalam pendampingan? 
FD : marketing, belum ada karena belum terasa, karena anak-anak masih 
kecil, didunia anak jangan terlalu memaksakan tapi tetap 





LITERASI MEDIA ORANG TUA TERHADAP TELEVISI 
(STUDI KASUS PENDAMPINGAN ANAK MENONTON TELEVISI DI 
PADUKUHAN SANGGRAHAN, CONDONGCATUR, DEPOK, SLEMAN) 
Sumber Data/Informan: 
LD 
Peneliti : Apakah anda sering menonton televisi? 
LD : kalau saya itu mah gk sering nonton tv mas kan sering di luar, jadi 
gk nonton  tv itu gak begitu sering 
Peneliti : Berapa jam dalam sehari anda menonton televisi? 
LD : Kalau kerja itu kalau gak 1-2 jam itu kalau pas di tumah 
Peneliti : Apakah yang sering anda tonton di televisi? 
LD : Kalau saya itu pagi kalau sama anak- itu 
Peneliti : Apakah anda paham televisi mempunyai dampak negatif dan 
positif? Jelaskan? 
LD : Dampak negatif kalau nonton sekarang itu banyak tayangan” itu 
kalau anak tidak didampingi itu banyak melihat hal-hal yang 
kurang baik buat anak, kalau tempat saya itu anak-anak udah besar, 
yang satu udah kerja, yang kedua juga jarang di rumah, yang ketiga 
kecil itu nontonnya juga pagi, malam gak nonton 
Peneliti : Apakah anda tahu siapakah yang memproduksi tayangan tersebut 
dan tujuannya apa? 
LD : Kebanyakan saya melihat tayangan tv banyak yang disisipkan 
tayangan politik, trus banyak yang dari umpamanya dari tv mana 
itu ada punya satu orang pasti dimasukin yang punya itu 
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Peneliti : Berapakah usia anak anda saat ini? 
LD : 5 tahun yang kecil, yang besar 19 tahun, yang kedua itu 17 tahun 
Peneliti : Berapakah durasi menonton televisi anak anda dalam sehari? 
LD : Apakah anda tahu tayangan yang baik dan  tidak baik untuk anak 
anda? Jelaskan? 
Peneliti : gimana ya mas, soalnya sering keluar itu jadinya nggak pernah 
nonton tv, sekarang itu aktif kemana-mana jarang mantau tv itu, 
klo anak saya itu sering nontonnya frosen 
LD : Apakah anda pernah menonton tv dengan anak? 
Peneliti : iya kadang kalau saya dirumah saya dampingi 
LD : Bagaimana cara anda mendampingi anak anda ketika menonton 
televisi? 
Peneliti : ya iya, kadang kalau dia tanya itu gimana-gimana nanti saya 
jelaskan, nanti saya jelaskan baik buruknya 
LD : Bagaimana anda membatasi anak anda agar tidak sering menonton 
tv? 
Peneliti : iya kan dia disekolah juga diberi tahu gurunya kalau nonton tv 
kebanyakan itu tidak baik, jadi dia sudah bisa membatasi dirinya 
sendiri, jadi dia sekolah di ABA itu to tiap hari ibu gurunya bilang 
begitu  
LD : Apakah anda pernah melaporkan tayangan yang kurang pantas 
ditonton untuk khalayak atau khususnya anak anda kepada KPI? 
Peneliti : belum  
LD : Apakah dalam lingkungan keluarga di rumah anda mendukung 
untuk menghindarkan anak anda menonton tayangan televisi yang 
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kurang baik untuk anak? Dan apakah juga melakukan 
pendampingan untuk anak anda? 
Peneliti : dirumah sama anak itu ada simbahnya. Di satu rumah Cuma saya, 
bapaknya sama anak saya, simbahnya itu beda rumah tapi deketan. 
Anak saya yg sudah besar sudah dikasih tau sama bapaknya, kalau 
habis magrib tv harus mati, biar buat belajar adiknya 
LD : Apakah ada jam menonton televisi dalam rumah anda? 
Peneliti : kalau dirumah saya kalau habis magrib tv dimatiin, buat belajar 
sampai habis belajar mesti tidur sampai pagi dan tv itu buat 
hiburan 
LD : Bagaimana kondisi lingkungan anda memandang televisi? Apa 
sebagai hiburan atau ada edukasinya juga? 
Peneliti : ya kalau di lingkungan itu kadang gini umpanya di satu rumah ada 
satu keluarga, yg simbahnya sama anak tapi ada cucunya, misal 
cucunya udah SMP, ya simbahnya itu tetep nonton tv soalnya jam 
belajar masyarakat khususnya di padukuhan Sanggrahan blum 
disosialisasikan. jadi banyak warga disekitar sini belum tahu. 
pentingnya jam belajar masyarakat itu, dan kalau disekitar rumah 
saya itu kendalanya juga gitu kalau simbahnya nonton anaknya ini 
ikut nonton, kalau dikasih tau simbahnya itu "yakan yang belajar 
anaknya itu dikamar" tapi kan pengaruh, klo dikamar TV hidup itu 
kan juga denger tayangan-tayangan televisi jadi anak kurang 
konsentrasi belajar, dan makanya kalau sama orang tua itu ngasih 
tau gitu kadang susahnya itu, apalagi tontonannya itu sinetron itu 
LD : Apakah anda sudah pernah mendapat pelatihan atau forum ilmiah 
tentang literasi media televisi? 
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Peneliti : kalau televisi itu belum, kalau pendampingan sama anak sudah itu, 
di Inna Garuda dari asurasi satu DIY sama istri-istri pempinan 
asuransi satu DIY 
LD : Apakah menurut anda tayangan-tayangan di televisi sudah banyak 
yang edukatif bagi anak? 
Peneliti : Kebanyakan belum e mas, ada juga malah kebanyakan malah 
televisi-televisi kayak TVRI, kalau jogja TVRI Jogja, itu 
edukasinya sama anak banyak yg masuk ke anak malah masuk 






LITERASI MEDIA ORANG TUA TERHADAP TELEVISI 
(STUDI KASUS PENDAMPINGAN ANAK MENONTON TELEVISI DI 
PADUKUHAN SANGGRAHAN, CONDONGCATUR, DEPOK, SLEMAN) 
Sumber Data/Informan: 
PN 
Peneliti : Apakah anda sering menonton televisi? 
PN : ya kalau pas dirumah aja 
Peneliti : Berapa jam dalam sehari anda menonton televisi? 
PN : ya sekitar 5 jam lah 
Peneliti : Apa tujuan anda menonton televisi? 
PN : hiburan aja mas, itupun kalau sempat saja 
Peneliti : Apakah yang sering anda tonton di televisi? 
PN : ada, posiitifnya ya ada negatifnya ya ada, ya itu kalau terus nonton 
ya seneng, kecanduan 
Peneliti : Apakah anda paham televisi mempunyai dampak negatif dan 
positif? Jelaskan? 
PN : Iya tahu 
Peneliti : Apakah yang anda rasakan ketika anda tidak menonton televisi 
dalam sehari?) 
PN : gak apa-apa 
Peneliti : Berapakah usia anak anda saat ini? 
PN : ada 2, yang pertama 16 tahun yang kedua 6 tahun lebih, TK 
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Peneliti : Berapakah durasi menonton televisi anak anda dalam sehari? 
PN : dia malah gak tentu, pagi itu kadang nonton kadang enggak 
sebelum sekolah sekolah,  
Peneliti : Apakah anda tahu tayangan yang baik dan  tidak baik untuk anak 
anda? Jelaskan? 
PN : gimana ya, untuk anak saya Cuma kalau nonton Cuma kartun itu, 
kyk sinetron itu, kalau sampai berantem itu saya gak bolehkan 
Peneliti : Apakah anda pernah menonton tv dengan anak? 
PN : iya sering 
Peneliti : Bagaimana cara anda mendampingi anak anda ketika menonton 
televisi? 
PN : itu cuma disuruh ganti yang lain, tapi dia mau 
Peneliti : Bagaimana anda membatasi anak anda agar tidak sering menonton 
tv? 
PN : enggak sih, soalnya nontonya nggak sesering 
Peneliti : Apakah anda pernah melaporkan tayangan yang kurang pantas 
ditonton untuk khalayak atau khususnya anak anda kepada KPI? 
PN : saya belum pernah 
Peneliti : Apakah dalam lingkungan keluarga di rumah anda mendukung 
untuk menghindarkan anak anda menonton tayangan televisi yang 
kurang baik untuk anak? Dan apakah juga melakukan 
pendampingan untuk anak anda? 
PN : sama saya suami dan anak, iya, soalnya suami saya juga nggak 
suka nonton yang keras-keras, yang ada berantem-berantem 
Peneliti : Apakah ada jam menonton televisi dalam rumah anda? 
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PN : belum ada 
Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan anda memandang televisi? Apa 
sebagai hiburan atau ada edukasinya juga? 
PN : Cuma omongan, kadang kalau anak saya main udah bisa ngomong 
ini dan itu, itu karena lingkungan rumah, lingkungan rumah saya 
deket dengan mall, dan juga ada tukang-tukang yang sedang ada 
kerja, makanya omongan sering kedenger anak dan ditiru 
Peneliti : Apakah anda sudah pernah mendapat pelatihan atau forum ilmiah 
tentang literasi media televisi? 
PN : belum 
Peneliti : Apakah menurut anda tayangan-tayangan di televisi sudah banyak 
yang edukatif bagi anak? 
PN : untuk anak, ya memang ada yang baik dan ada yang enggak, 






LITERASI MEDIA ORANG TUA TERHADAP TELEVISI 
(STUDI KASUS PENDAMPINGAN ANAK MENONTON TELEVISI DI 
PADUKUHAN SANGGRAHAN, CONDONGCATUR, DEPOK, SLEMAN) 
Sumber Data/Informan: 
AP 
Peneliti : Apakah anda sering menonton televisi? 
AP : saya itu termasuk yang tidak pernah nonton televisi, karena 
memang pertama waktu bagi saya itu, kalaupun nonton karena 
cuma sebatas kelewatan aja itu, lihat acaranya apa itu udah, kalau 
secara khusus menyempatkan waktu untuk menonton televisi itu 
jarang sekali  
Peneliti : Berapa jam dalam sehari anda menonton televisi? 
AP : bisa jadi kurang dari 1 jam, kalau biasanya berita itu sekarang lebih 
banyak lewat media sosial, karena media sosial lebih cepat dari 
televisi, dulu saya langganan koran aja gak jadi 
Peneliti : Apa tujuan anda menonton televisi? 
AP : jadi kalau saya itu untuk lebih banyak kepada informasi yang 
terkini, kalau hiburan pun terbatas pada idola-idola itupun tidak 
begitu 




AP : tentunya kalau saya sebagai orang islam hanya pada hal-hal satu 
masalah aqidah yang saya jaga sekali, misalkan ada film sinetron 
kemudian itu melakukan hal-hal yang nggak bener, kemudian 
kayak film anak jalanan kan itu film nggak nggak, saya bilang 
pada anak saya mestinya dewan penyiaran nggak ngiarin film-film 
kayak gitu nggak ada nilai edukasinya ya paling tawuran gitu. 
kalau saya melihat informasi tentang misal dr. oz itu saya 
perhatikan, kemudian misalkan berkenaan dg menaikkan 
perekonomian rakyat, misal peternakan, perikanan gitu 
Peneliti : Apakah anda tahu siapakah yang memproduksi tayangan tersebut 
dan tujuannya apa? 
AP : ya kalau itu jujur aja, kalau kita mau melakukan sebuah tv mana 
yang kita tonton, tv mana yang bermuatan negatif, tv ini. Pernah 
saya ngomong chanel ini jangan di setel karena terlalu condong 
kesini 
Peneliti : Berapakah usia anak anda saat ini? 
AP : anak saya 3, yang satu kelas 2 SMA, kelas 2 SMP, dan kelas 2 SD 
Peneliti : Berapakah durasi menonton televisi anak anda dalam sehari? 
AP : anak saya yang kedua sering nonton televisi malam hari 
Peneliti : Apakah anda tahu tayangan yang baik dan  tidak baik untuk anak 
anda? Jelaskan? 
AP : Apakah anda pernah menonton tv dengan anak? 
Peneliti : Seberapa sering anda mendampingi anak ketika menonton televisi? 
AP : ya kalau saya sebatas hanya, yang saya dampingi pada saat yang 
sekiranya film itu riskan ya. Kalau film seperti marsya, upin-upin 
gitu saya enggak 
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Peneliti : Bagaimana cara anda mendampingi anak anda ketika menonton 
televisi? 
AP : ya seperti kayak tadi, saya berangkat, sekarang kan anak SD udah 
ngerti lawan jenis, ya saya dampingi, selama ini saya hanya 
melakukan pengertian pada anak-anak saya 
Peneliti : Bagaimana anda membatasi anak anda agar tidak sering menonton 
tv? 
AP : itu saya lakukan ,ya saya habis magrib tv di  matikan, tapi dalam 
perjalanannya saya kadang capekkan, saya tidak melakukan 
pengawasan, padahal saya sudah saya tuliskan, jam belajar habis 
magrib 
Peneliti : Apakah anda pernah melaporkan tayangan yang kurang pantas 
ditonton untuk khalayak atau khususnya anak anda kepada KPI? 
AP : selama ini belum pernah,  
Peneliti : Apakah dalam lingkungan keluarga di rumah anda mendukung 
untuk menghindarkan anak anda menonton tayangan televisi yang 
kurang baik untuk anak? Dan apakah juga melakukan 
pendampingan untuk anak anda? 
AP : ada mbah kakung, mbah uti, bibi, dan saya sekeluarga. Kebetulan 
mbak kakung dan uti ada dibelakang.  
Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan anda memandang televisi? Apa 
sebagai hiburan atau ada edukasinya juga? 
AP : dalam pengetrapannya belum maksimal, pengertian jam belajar 
sekarang ini mungkin hanya agar anak tidak keluar rumah, entah 
dirumah ngapain juga terserah. 
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Peneliti : Apakah anda sudah pernah mendapat pelatihan atau forum ilmiah 
tentang literasi media televisi? 
AP : kebetulan saya kemarin melakukan seminar sehari ya, kemarin 
kebetulan yang dibahas antara lain sosial media.  
Peneliti : Apakah menurut anda tayangan-tayangan di televisi sudah banyak 
yang edukatif bagi anak? 
AP : saya melihat ada memang beberapa tayangan lebih banyak sisi 
hiburannya, hura-hura gitulah. Tapi nanti kesananya orientasinya 






Lampiran 8. Analisis Data Hasil Wawancara 
Pertanyaan Sumber Hasil Kesimpulan 
Apakah ada jam menonton 
televisi dalam rumah anda? 
FD 
belum ada, nanti kalau udah SD ke atas 
baru tak batasin. 
Jam menonton televisi setiap rumah 
pada umumnya sama yaitu pada waktu 
habis magrib atau sekitar pukul 18.00 
WIB. 
LD 
kalau dirumah saya kalau habis magrib tv 
dimatiin, buat belajar sampai habis belajar 
mesti tidur sampai pagi dan tv itu buat 
hiburan 
PN belum ada 
AP 
itu saya lakukan ,ya saya habis magrib tv 
di  matikan, tapi dalam perjalanannya saya 
kadang capekkan, saya tidak melakukan 
pengawasan, padahal saya sudah saya 
tuliskan, jam belajar habis magrib 
Apakah anda sudah pernah 
mendapat pelatihan atau forum 
FD   
Belum pernah mendapatkan pelatihan 
atau forum ilmiah khususnya terkait 
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ilmiah tentang literasi media 
televisi? 
LD 
kalau televisi itu belum, kalau 
pendampingan sama anak sudah itu, di 
Inna Garuda dari asurasi satu DIY sama 
istri-istri pempinan asuransi satu DIY 
literasi media televisi, kalaupun sudah 
itu hanya sebatas pendampingan tentang 




kebetulan saya kemarin melakukan 
seminar sehari ya, kemarin kebetulan yang 
dibahas antara lain sosial media.  
Apakah dalam lingkungan 
keluarga di rumah anda 
mendukung untuk 
menghindarkan anak anda 
menonton tayangan televisi 
yang kurang baik untuk anak? 
Dan apakah juga melakukan 
FD 
hooh, seringnya di ganti, terutama film 
indosiar, semua mendukung, saya, bapak, 
kalau ibu seringnya suka film sinentron keluarga dalam satu rumah mempunyai 
kesadaran tentang pendampingan anak 
sangat berkaitan dengan tingkat literasi 
dan faktor usia, kultur dan pendidikan. LD 
dirumah sama anak itu ada simbahnya. Di 
satu rumah Cuma saya, bapaknya sama 
anak saya, simbahnya itu beda rumah tapi 
deketan. Anak saya yg sudah besar sudah 
dikasih tau sama bapaknya, kalau habis 
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pendampingan untuk anak 
anda? 
magrib tv harus mati, biar buat belajar 
adiknya 
PN 
sama saya suami dan anak, iya, soalnya 
suami saya juga nggak suka nonton yang 
keras-keras, yang ada berantem-berantem 
AP 
ada mbah kakung, mbah uti, bibi, dan saya 
sekeluarga. Kebetulan mbak kakung dan 
uti ada dibelakang.  
Apakah menurut anda 
tayangan-tayangan di televisi 
sudah banyak yang edukatif 
bagi anak? 
FD   
Tayangan televisi-televisi saat ini 
didominasi oleh tayangan hiburan dan 
kurang edukatif yang lebih ke orientasi 
bisnis. Ada beberapa stasiun televisi 
yang banyak muatan edukatifnya hal itu 
ada di stasiun televisi negara (TVRI) 
LD 
Kebanyakan belum e mas, ada juga malah 
kebanyakan malah televisi-televisi kayak 
TVRI, kalau jogja TVRI Jogja, itu 
edukasinya sama anak banyak yg masuk ke 
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anak malah masuk yang ini dari pada 
televisi swasta  
yang memang tidak terlalu 
mengedepankan fungsi televisi sebagai 
lahan bisnis media, untuk televisi-
televisi swasta untuk tayangan-tayangan 
edukatif ada pada jam-jam tertentu. PN 
untuk anak, ya memang ada yang baik dan 
ada yang enggak, banyak enggaknya, itu 
tergantung tvnya, umpanya tv mana gitu 
AP 
saya melihat ada memang beberapa 
tayangan lebih banyak sisi hiburannya, 
hura-hura gitulah. Tapi nanti kesananya 
orientasinya kesisi bisnis gitu. Tapi nanti 
menurut kita tinggal milih chanel yang 
mana ya 
FD 
memang ada, Cuma sinetron yang di 
rumpiin. Mereka rumpiin sebatas biasa. 
Kondisi lingkungan yang majemuk 
ditambah dengan perkembangan zaman 
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Bagaimana kondisi lingkungan 
sekitar rumah anda? Apakah 
sudah ramah anak? 
LD 
ya kalau di lingkungan itu kadang gini 
umpanya di satu rumah ada satu keluarga, 
yg simbahnya sama anak tapi ada cucunya, 
misal cucunya udah SMP, ya simbahnya 
itu tetep nonton tv soalnya jam belajar 
masyarakat khususnya di padukuhan 
Sanggrahan blum disosialisasikan. jadi 
banyak warga disekitar sini belum tahu. 
pentingnya jam belajar masyarakat itu, dan 
kalau disekitar rumah saya itu kendalanya 
juga gitu kalau simbahnya nonton anaknya 
ini ikut nonton, kalau dikasih tau 
simbahnya itu "yakan yang belajar 
anaknya itu dikamar" tapi kan pengaruh, 
klo dikamar TV hidup itu kan juga denger 
tayangan-tayangan televisi jadi anak 
kurang konsentrasi belajar, dan makanya 
kalau sama orang tua itu ngasih tau gitu 




kadang susahnya itu, apalagi tontonannya 
itu sinetron itu 
PN 
Cuma omongan, kadang kalau anak saya 
main udah bisa ngomong ini dan itu, itu 
karena lingkungan rumah, lingkungan 
rumah saya deket dengan mall, dan juga 
ada tukang-tukang yang sedang ada kerja, 
makanya omongan sering kedenger anak 
dan ditiru 
AP 
dalam pengetrapannya belum maksimal, 
pengertian jam belajar sekarang ini 
mungkin hanya agar anak tidak keluar 
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rumah, entah dirumah ngapain juga 
terserah. 




marketing, belum ada karena belum terasa, 
karena anak-anak masih kecil, didunia 
anak jangan terlalu memaksakan tapi tetap 
mendampingi, istri masih bisa 
mendampingi 24 jam   
LD   
PN   
AP   
Apa tujuan anda menonton 
televisi? 
FD hiburan,  
orangtua menonton televisi sebagai 
tempat mencari hiburan semata 
LD Kalau saya itu pagi kalau sama anak- itu 
PN hiburan aja mas, itupun kalau sempat saja 
AP 
jadi kalau saya itu untuk lebih banyak 
kepada informasi yang terkini, kalau 
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hiburan pun terbatas pada idola-idola 
itupun tidak begitu 
Apakah anda paham televisi 
mempunyai dampak negatif 
dan positif? Jelaskan? 
FD 
menurut saya aku paham, dampak 
positifnya klo berita kita mendapat 
informasi, kalau dampak negatifnya bukan 
berita entah sitkom, pasti dampak 
negatifnya banyak, ada sitkom itu kita di 
ajak ikut berfikir karakternya si A , si B, si 
C. yang sering tak lihat, yang sitkom itu 
suatu sinetron yang menggambarkan 
bangsa sekarang, dimana ada episor 
tertentu kemarin yang mana menemukan 
suatu harta yang, dimana harta itu pengen 
dicari harta yang lain oleh orang-orang 
yang banyak,contoh kata indonesia punya 
SDA yang banyak dimana itu pengen di 
ambil luar indonesia, pokoknya itu bagus 
orangtua paham tentang dampak negatif 




penggambarannya. kalau orang itu paham, 
kalau saya juga ikut mikir 
LD 
Dampak negatif kalau nonton sekarang itu 
banyak tayangan” itu kalau anak tidak 
didampingi itu banyak melihat hal-hal 
yang kurang baik buat anak, kalau tempat 
saya itu anak-anak udah besar, yang satu 
udah kerja, yang kedua juga jarang di 
rumah, yang ketiga kecil itu nontonnya 




ada, posiitifnya ya ada negatifnya ya ada, 
ya itu kalau terus nonton ya seneng, 
kecanduan 
AP 
tentunya kalau saya sebagai orang islam 
hanya pada hal-hal satu masalah aqidah 
yang saya jaga sekali, misalkan ada film 
sinetron kemudian itu melakukan hal-hal 
yang nggak bener, kemudian kayak film 
anak jalanan kan itu film nggak nggak, 
saya bilang pada anak saya mestinya 
dewan penyiaran nggak ngiarin film-film 
kayak gitu nggak ada nilai edukasinya ya 
paling tawuran gitu. kalau saya melihat 
informasi tentang misal dr. oz itu saya 
perhatikan, kemudian misalkan berkenaan 
dg menaikkan perekonomian rakyat, misal 
peternakan, perikanan gitu 
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Apakah anda sering menonton 
televisi? 
FD sering, nonton tv sering 
orangtua hanya menonton televisi hanya 
pada jam istirahat atau pada waktu luang 
mereka saja. Sangat jarang sekali yang 
menyempatkan secara khusus waktu 
untuk menonton televisi 
LD 
kalau saya itu mah gk sering nonton tv mas 
kan sering di luar, jadi gk nonton  tv itu 
gak begitu sering 
PN ya kalau pas dirumah aja 
AP 
saya itu termasuk yang tidak pernah 
nonton televisi, karena memang pertama 
waktu bagi saya itu, kalaupun nonton 
karena cuma sebatas kelewatan aja itu, 
lihat acaranya apa itu udah, kalau secara 
khusus menyempatkan waktu untuk 
menonton televisi itu jarang sekali  
Apakah anda tahu siapakah 
yang memproduksi tayangan 
tersebut dan tujuannya apa? 
FD iya tahu, kayak MNC, Trans 
paham 
LD 
Kebanyakan saya melihat tayangan tv 
banyak yang disisipkan tayangan politik, 
trus banyak yang dari umpamanya dari tv 
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mana itu ada punya satu orang pasti 
dimasukin yang punya itu 
PN   
AP 
ya kalau itu jujur aja, kalau kita mau 
melakukan sebuah tv mana yang kita 
tonton, tv mana yang bermuatan negatif, tv 
ini. Pernah saya ngomong chanel ini 
jangan di setel karena terlalu condong 
kesini 
Apakah yang anda rasakan 
ketika anda tidak menonton 
televisi dalam sehari?) 
FD 
nggak ngerasa apa-apa, karena nonton tv 
nek kadang kalau nggak ngantuk, kalau 
capek tidur 
tidak merasakan apa-apa ketika tidak 
menonton televisi sehari penuh 
LD   
PN gak apa-apa 
AP   
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Apakah yang sering anda 
tonton di televisi? 
LD Iya 
  
PN   
AP   
  
kebanyakan hiburan, klo informasi kalau 
lagi butuh banget itu nonton 2 chanel berita 
Berapa jam dalam sehari anda 
menonton televisi? 
FD 
kurang lebih 5 jam, sebelum kerja setengah 
jam, habis kerja  
durasi menonton televisi tergolong 
dalam penonton sedang, dengn durasi 
kurang dari 5 jam sehari untuk 
menonton televisi 
LD 
Kalau kerja itu kalau gak 1-2 jam itu kalau 
pas di tumah 
PN ya sekitar 5 jam lah 
AP 
bisa jadi kurang dari 1 jam, kalau biasanya 
berita itu sekarang lebih banyak lewat 
media sosial, karena media sosial lebih 
cepat dari televisi, dulu saya langganan 
koran aja gak jadi 
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Apakah anda pernah 
melaporkan tayangan yang 
kurang pantas ditonton untuk 
khalayak atau khususnya anak 
anda kepada KPI? 
FD pernah, pernah banget, ke KPI, KPI pusat  
pelaporan tayangan-tayangan yang 
kurang pantas ditonton untuk khalayak 
masih belum dilaksanakan dengan baik  
LD belum  
PN saya belum pernah 
AP selama ini belum pernah,  
Apakah anda pernah menonton 




iya kadang kalau saya dirumah saya 
dampingi 
PN iya sering 
AP   
Apakah anda tahu tayangan 
yang baik dan  tidak baik untuk 
anak anda? Jelaskan? 
FD 
yang enggak baik, banyak yang 
mengandung sesuatu yang mustahil, 
contoh naik sepeda kok bisa terbang 
terutama film india, film super imposiple, 
kalau film  malaysia seperti upin ipin, itu 
pengertian mengenai tayangan televisi 
sebatar pada jenis tayangan, kalau 
tayangan itu berjenis kartun orang tua 
tidak akan terlalu khawatir 
123 
 
ada + ada - + karena kesetia kawanan, 
minusnya karena dia agak nakal 
LD 
gimana ya mas, soalnya sering keluar itu 
jadinya nggak pernah nonton tv, sekarang 
itu aktif kemana-mana jarang mantau tv 
itu, klo anak saya itu sering nontonnya 
frosen 
PN 
gimana ya, untuk anak saya Cuma kalau 
nonton Cuma kartun itu, kyk sinetron itu, 
kalau sampai berantem itu saya gak 
bolehkan 
AP   
FD 
belum, masih belum soalnya dia masih 0 
kecil, takutnya dia berontak, kalau 
Pembatasan dilakukan orang tua ketika 
anak tersebut telah memasuki usia 
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Bagaimana anda membatasi 
anak anda agar tidak sering 
menonton tv? 
tayangan tv itu banyak negatifnya saya 
ganti chanel yang lain 
sekolah, dan usaha pembatasan 
menonton televisi juga dilakukan oleh 
pendidik di sekolah dan orang tua 
memberlakukan jam belajar di 
rumahnya 
LD 
iya kan dia disekolah juga diberi tahu 
gurunya kalau nonton tv kebanyakan itu 
tidak baik, jadi dia sudah bisa membatasi 
dirinya sendiri, jadi dia sekolah di ABA itu 
to tiap hari ibu gurunya bilang begitu  
PN 
enggak sih, soalnya nontonya nggak 
sesering 
AP 
itu saya lakukan ,ya saya habis magrib tv 
di  matikan, tapi dalam perjalanannya saya 
kadang capekkan, saya tidak melakukan 
pengawasan, padahal saya sudah saya 
tuliskan, jam belajar habis magrib 
Bagaimana cara anda 
mendampingi anak anda ketika 
menonton televisi? 
FD 
itu ndak boleh-ndak boleh, kadang kalau 
sama saya kita sering mbukak buku, jadi 
anak itu nonton tv kita cerewet ke anak 
orang tua mendampingi anak dengan 
kadang kalau sama saya kita sering 




ya iya, kadang kalau dia tanya itu gimana-
gimana nanti saya jelaskan, nanti saya 
jelaskan baik buruknya 
kita cerewet ke anak, menjelaskan baik 
buruknya, dan menguruh mengganti ke 
chanel yang lain apabila ada tayangan 
yang kurang pantas. 
PN 
itu cuma disuruh ganti yang lain, tapi dia 
mau 
AP 
ya seperti kayak tadi, saya berangkat, 
sekarang kan anak SD udah ngerti lawan 
jenis, ya saya dampingi, selama ini saya 
hanya melakukan pengertian pada anak-
anak saya 
Berapakah durasi menonton 
televisi anak anda dalam 
sehari? 
FD 
kalau untuk siang enggak tahu, kalau untuk 
malam sama seperti saya, kalau kurang 
lebih 5-8 lah tidak pasti 




dia malah gak tentu, pagi itu kadang 
nonton kadang enggak sebelum sekolah 
sekolah,  
AP 
anak saya yang kedua sering nonton 
televisi malam hari 
Berapakah usia anak anda saat 
ini? 
FD 5 tahun sama 1 tahun 
orang tua mempunyai anak usia berkisar 
antara 2-5 tahun 
LD 
5 tahun yang kecil, yang besar 19 tahun, 
yang kedua itu 17 tahun 
PN 
ada 2, yang pertama 16 tahun yang kedua 6 
tahun lebih, TK 
AP 
anak saya 3, yang satu kelas 2 SMA, kelas 
2 SMP, dan kelas 2 SD 
FD     
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Seberapa sering anda 
mendampingi anak ketika 
menonton televisi? 
LD   
PN   
AP 
ya kalau saya sebatas hanya, yang saya 
dampingi pada saat yang sekiranya film itu 
riskan ya. Kalau film seperti marsya, upin-





Lampiran 9. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal : 25 April 2017 
Waktu  : 16.00 – Selesai 
Tempat : Balai Padukuhan Sanggrahan 
Kegiatan : Izin Penelitian 
 
Deskripsi 
Peneliti datang ke balai padukuhan Sanggrahan untuk bertemu dengan bapak kepala 
padukuhan sanggrahan. Maksud dan tujuan peneliti adalah untuk meminta izin 
secara resmi dengan membawa surat izin penelitian dari BAPEDA dan Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Peneliti bertemu dengan bapak 
dukuh, dan mendapat izin untuk penelitian disana. Peneliti juga mendapatkan 
arahan mengenai teknis penelitian yakni dengan berkoordinasi dengan petugas RW 
setempat, mengingat padukuhan sanggrahan sendiri terdiri dari 3 RW. Selebihnya 
bapak dukuh mendukung adanya penelitian ini dan diharapkan agar kedua belah 




CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal : 28 April 2017 
Waktu  : 16.00 – 17.30 
Tempat : Balai Padukuhan Sanggrahan 
Kegiatan : Wawancara Kepala Dukuh 
 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah bapak dukuh pada pukul 16.00 WIB seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya kalau pak dukuh dapat ditemui pada hari jumat jam 4 sore. 
Ketika peneliti datang langsung menyampaikan maksud dan tujuan dan memulai 
wawancara di dalam ruang kerja padukuhan. Wawancara berlangsung cukup santai 
namun masih pada tujuannya.   
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CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal : 29 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Tempat : Balai Padukuhan Sanggrahan 






CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal : 30 April 2017 
Waktu  : 19.00 – 21.00 
Tempat : Rumah FD 
Kegiatan : Wawancara Bapak FD 
 
Deskripsi 
Peneliti datang ke rumah FD pada pukul 19.00 sesuai perjanjian di pesan singkat 
telepon. Ketika peneliti datang peneliti tidak langsung bertemu bapak FD, 
melainkan bertemu ibu FD, lalu ibu FD baru memamnggil FD keluar. FD keluar 
dan akhirnya memilih tempat yang tenang untuk wawancara, tepatnya di teras 
rumah FD. Peneliti langsung menyampaikan maksud dan tujuan kepada FD terkait 
wawancara, setelah itu langsunglah terjadi proses wawancara. Wawancara 
berlangsung dengan baik, FD dapat memaahami maksud dan tujuan pertanyaan dari 
peneliti. Wawancara pun dapat selesai pada pukuh 20.35 dan setelah wawancara 




CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal : 11 Mei 2017 
Waktu  : 18.00 –19.00 
Tempat : RW 09  
Kegiatan : Observasi lingkungan warga RW 09 
 
Deskripsi 
Peneliti datang ke lingkungan padukuhan sanggrahan pada pukul 18.00 WIB 
dengan tujuan melihat keadaaan lingkungan masyarakat di waktu petang. 




CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal : 12 Mei 2017 
Waktu  : 15.00 –16.00 
Tempat : RW 10  
Kegiatan : Observasi lingkungan warga RW 10 
 
Deskripsi 
Peneliti datang ke lingkungan padukuhan sanggrahan pada pukul 15.00 WIB 
dengan tujuan melihat keadaaan lingkungan masyarakat di waktu sore. Masyarakat 
banyak melakukan aktifitas kebanyakan di dalam rumah. Lingkungan RW 10 
merupakan lingkungan di dekat hartono mall yogyakarta, lingkungan tersebut 
berada pada lingkungan yang banyak pendatang dan terdapat hunian sementara para 




CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal : 30 April 2017 
Waktu  : 19.00 – 21.00 
Tempat : Rumah AP 
Kegiatan : Wawancara Bapak AP 
 
Deskripsi 






Lampiran 10. Dokumentasi 
 
 
Gapura masuk Padukuhan Sanggrahan dari arah selatan 
 




Tempat tinggal sementara para pekerja konstruksi bangunan yang berlokasi di 








Kegiatan menonton televisi di rumah bapak AP 
 





Kegiatan pencarian informasi di kelurahan Condongcatur 
 
